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ABSTRAK 
M Farkhan, 2014, Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an kelas IV di MI AL Islam Kartasura Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi, 
Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
 
Kata Kunci   : Metode Iqro’, Pembelajaran Membaca Al-Qur’an, MI Al Islam 
 
Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi setiap 
umat Islam. Namun, kenyataannya sampai saat ini masih ada sebagian siswa 
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur’an banyak metode atau cara penyampaian yang cepat dan tepat 
dari masa ke masa, metode yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan 
peserta didiknya. Maka dari itu MI Al Islam menggunakan metode iqro’ dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur’an, karena dapat membantu siswa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Iqro’ Pada Siswa 
Kelas IV MI AL Islam Kartasura, Sukoharjo. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dilaksanakan di MI Al Islam Kartasura Sukoharjo pada bulan Januari – Juli 2019. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV MI Al Islam Kartasura. 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan siswa kelas IV MI Al 
Islam Kartasura. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi sumber. Teknik analisis data dengan analisis interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, danverifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap hari Senin, Rabu yang dimulai pada pukul 12.15 sampai pukul 13.00 WIB 
dan hari Sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama dalam satu kelas 
terdapat 36 siswa. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: 
pertama pembukaan. Guru mengucap salam, bersama-sama membaca al-fatihah, 
doa sehari-hari dan surat-surat pendek bersama-sama. Kedua, kegiatan inti. Di 
dalamnya guru bersama para siswa menyiapkan buku materi yang akan digunakan 
untuk pembelajaran iqro’ dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. 
Kemudian bergantian atau individual membaca halaman iqro’ dengan di panggil 
satu persatu dan membaca disimak oleh gurunya. Ketiga, penutup. Guru menutup 
pembelajaran dengan doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan kifaratul majelis, 
kemudian guru mengucap salam dan bersalaman dengan para siswa. Adapun 
metode atau 10 sifat buku iqro’ yang digunakan oleh guru diantaranya yaitu: 
bacaan langsung, CBSA, privat, modul, asisten sipraktis, sistematis, variatif, 
komunikatif, dan fleksibel. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Al Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai salah satu rahmat yang tidak ada taranya bagi alam 
semesta. Didalamnya terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman 
dan pelajaran bagi umat muslim dan siapa saja yang mempelajari dan 
mempercayainya. Al Qur’an akan menjadi pelita yang benerang bagi umat 
manusia dalam mengarungi perjalanan hidupnya. Al Qur’an adalah cahaya 
hidup manusia. Al Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi setiap mukmin. 
Membaca Al Qur’an bukan saja menjadi amal dan ibadah tetapi juga menjadi 
obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. Membaca Al Qur’an termasuk 
ibadah yang bernilai tinggi dihadapan Allah SWT. Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 
َم مُكرُيَخ َمٌلَسَو ِهيَلَع ُهٌللا ىَلٌص ِهٌللا ُلوُسَر َلاَق : َلاَق ُهنَع ُهٌللا َىِضَر َنامَثُع نَعن َمٌلعَت 
َهَمٌلَعَو َنارُقلا.  )لاو دواد وباو يراخبلا هاور هجام بياو ئاسنلاو يذمرت( 
Dari Utsman r.a. Rasulullah s.a.w. bersabda, “sebaik-baiknya 
kamu adalah orang yang belajar al Qur’an dan 
mengajarkannya.” (Hr. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, 
Ibnu Majah). 
 
Allah Subhanahu Wata’ala juga berfirman didalam Al Qur’an tentang 
keutamaan membaca Al Qur’an dalam surah Al Isra’ ayat 82: 
 َينِنِمْؤُمْلِل ٌةَمْحَرَو ٌءاَفِش َوُه اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلِّزَنُنَو  ۙ اَلَو ُديِزَي َينِمِلاَّظلا اَّلِإ اًراَسَخ  
“dan Kami turunkan dari al Qur’an sesuatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan al 
2 
 
Qur’an itu tidak menambah bagi orang-orang yang zhalim selain 
kerugian.” (Qs. Al Isra: 82). 
 
Pembelajaran membaca Al Qur’an perlu dilakukan sejak dini dan 
secara terus menerus oleh umat Islam, agar mereka dapat mengembangkan diri 
secara sistematis dan menjalani hidup sesuai aturan Al Qur’an serta 
menjadikannya sebagai pedoman hidupnya. Pembelajaran membaca Al Qur’an 
biasanya dilakukan pertama kali saat anak berusia dua tahun atau saat anak 
sudah dapat berbicara dengan lebih jelas. Pembelajaran Al Qur’an adalah 
pembelajaran yang sangat penting bagi seluruh umat islam, karena membaca 
Al Qur’an adalah gerbang menuju pengetahuan tentang agama Islam  seperti 
aqidah, ibadah, akhlak, dan sebagainya. 
Perintah  membaca adalah proses pertama dan utama dalam membuka 
kunci petunjuk umat Islam tersebut, sebagaimana wahyu yang yang pertama 
kali Allah turun kepada Nabi Muhammad SAW yaitu surat Al ‘Alaq ayat 1-5:  
 
 ُماَرْكَلأا َكُّبُر َو ْأَرْقِإ)( ْقَلَع ْنِم َن اَسْن ِلأا َقَلَخ)( َقَلَخ ْيذَّلا َكِّبَر ِمْس اِب أَرْقِا
 )( ْمَلْعَي ْمَل اَم َن اَسْن ِلاا َمَلَع)( ْمَلَقْل اِب مَّلَع ي ْذّل ا)( 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manjasia apa yang tidak diketahuinya. (QS. al-Alaq: 1-
5”) 
 
Keterampilan  membaca Al-Qur’an atau  lebih dikenal dengan istilah 
“mengaji” merupakan keterampilan penting pada fase awal guna memahami isi 
kandungan Al-Qur’an. Mengaji juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-
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ibadah ritual kaum muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-
kegiatan berdo’a lainnya. Dalam pelaksanaan sholat atau haji misalnya, tidak 
sah hukumnya bila menggunakan bahasa selain bahasa Al-Qur’an (Bahasa 
Arab). Pentingnya kemampuan dasar ini ditegaskan oleh Ibnu Sina bahwa 
ketrampilan membaca Al-Qur’an merupakan prioritas pertama dan utama 
dalam pendidikan islam. Pendapat tersebut ditegaskan pula oleh Ibnu Khaldun 
bahwa pengajaran Al-Qur’an merupakan pondasi utama pengajaran bagi 
disiplin ilmu (Supradi 2004: 98). 
Pembelajaran Al Qur’an sangatlah penting bagi umat islam dimulai 
sejak masa kanak-kanak. Di Indonesia, pelajaran Al-Qur’an termasuk pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Pembelajaran Al Qur’an di 
Madrasah  Ibtidaiyah dimaksudkan untuk memberi motivasi, bimbingan, 
pemahaman, kemampuan dan penghayatan kepada anak didik tentang isi yang 
terkandung dalam Al Qur’an, sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku 
sehari-hari sebagai wujud iman dan taqwa kepada Allah SWT. Hal ini 
diperjelas lagi dalam tujuan pembelajaran Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
yang telah dirumuskan oleh Departemen Agama yaitu “memberikan 
kemampuan kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan 
menggemari Al Qur’an, menanamkan pengertian,pemahaman, penghayatan, isi 
kandungan ayat-ayat Al Qur’an” (DEPAG RI Kurikulum 2005: 4).  
Pada zaman sekarang ini masih banyak siswa yang  masih belum dapat 
membaca Al Qur’an. Selain itu juga terdapat anak yang belum tahu atau 
mengenal cara membaca Al Qur’an yang benar. Pembelajaran Al Qur’an 
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hendaknya diajarkan sedini mungkin dan orang tua berkewajiban untuk 
mengajarkannya kepada putra putrinya. Berdosalah bagi orang tua apabila 
anak-anaknya tidak bisa membaca Al-Qur’an. Tidak ada malu yang paling 
besar dihadapan Allah nantinya, apabila anak-anaknya tidak pandai membaca 
Al Qur’an. Sebaliknya tidak ada kegembiraan yang lebih memuncak nantinya, 
bilamana orang tua menjadikan anak-anaknya pandai membaca Al Qur’an. 
Banyak faktor yang menyebabkan seorang siswa tidak dapat membaca 
Al Qur’an dengan benar. Diantaranya adalah dalam penggunaan metode dalam 
pengajaran membaca Al-Qur’an. Pemilihan serta penerapan sebuah metode 
dalam pembelajaran Al-Qur’an menjadi sangat vital unntuk menjadikan siswa 
mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Hal tersebut dikarenakan 
penggunaan metode pengajaran yang kurang tepat sangat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran serta kemahiran atau kelancaran siswa dalam membaca 
Al-Qur’an.  
Sekarang ini sudah banyak metode pembelajaran Al-Qur’an yang 
digunakan. Namun diantaranya banyak metode yang digunakan untuk 
pembelajaran membaca Al-Qur’an sebagian besar disajikan dalam berbagai 
model atau variasi. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh 
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode mengajar yang dirumuskan 
dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan (Syaiful Bahri Djamarah, 
2010: 46).  
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Seperti halnya metode Iqro’, metode iqro ini disusun secara sistematis 
dari jilid satu dampai jilid enam. Selain itu metode ini mempunyai 10 sifat 
dalam pengajarannya seperti: bacaan langsung, CBSA, privat, modul, asistensi, 
praktis, sistematis, variatif, komunikatif dan fleksibel. Salah satu pendidikan 
formal yang melaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
menggunakan metode Iqro’ adalah MI Al Islam Kartasura. Dengan digunakan 
metode Iqro’ dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Al Islam 
dapat membantu para peserta didik membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Hal tersebut sebagaimana yang telah diungkap oleh salah satu guru MI 
Al Islam bernama Ibu Siti (4 April 2019) bahwasannya dengan menggunakan 
metode ini dapat membantu siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an serta 
sangat berguna untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an para siswa. 
Pada MI Al Islam Kartasura ini program pembelajaran Al-Qur’an 
merupakan program yang wajib diikuti oleh semua siswa. Hal ini yang 
menjadikan ciri pembeda antara madrasah dan sekolah umum. Pada madrasah 
atau sekolah umum yang lainnya pembelajaran Al-Qur’an menjadi satu dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun demikian Pendidikan 
Agama Islam baik di sekolah umum maupun di madrasah memiliki tujuan yang 
sama, yaitu terbentuknya kepribadian seorang muslim. 
Di MI Al Islam Kartasura ini para siswa diajar cara membaca Al 
Qur’an sejak kelas satu. Hal tersebut dilakukan agar siswa memiliki 
kemampuan dalam membaca Al Qur’an dengan benar dan fasih. Pada Pra-
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penelitian, peneliti menemukan bahwa siswa kelas IV MI Al Islam Kartasura 
telah mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. 
Dari hasil interview dengan guru kelas IV MI Al Islam Kartasura 
diketahui bahwa peserta didik yang lulus dari Madrasah Ibtidaiyah harus sudah 
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benaroleh karena itu guru 
menggunakan metode Iqro’ untuk mendorong terlaksananya pembelajaran 
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Metode 
Iqro’ adalah cara cepat belajar membaca Al-Qur’an yang terdiri dari beberapa 
jilid atau sampai enam jilid dan dilengkapi buku metode tajwid praktis disusun 
secara sistematis, dimulai dari hal-hal yang sederhana, lalu meningkat tahap 
demi tahap, sehingga dapat meringankan siswa dalam mempelajarinya. 
Dari uraian di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang 
penerapan metode Iqro’ yang digunakan oleh guru pada pembelajaran baca Al 
Qur’an pada siswa kelas IV di MI Al Islam Kartasura. Oleh karenanya peneliti 
ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Iqro’ pada 
Pembelajaran Baca Al Qur’an pada siswa kelas IV di MI Al Islam Kartasura”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi setiap 
umat Islam.  
2. Terdapat sebagian siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar. 
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3. Guru dapat menjadikan siswa memahami pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan metode Iqro’. 
4. Penerapan metode Iqro’ dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 
menjadikan siswa dapat membaca Al-Qur’an mengerti tentang makharijul 
huruf  yang baik dan benar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian diperlukan agar hasil penelitian 
dapat fokus dalam suatu kajian masalah. Agar supaya skripsi ini mudah 
dipahami, maka peneliti batasi pada Penerapan Metode Iqro’ pada 
pembelajaran baca Al Qur’an kelas IV di MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah sebgai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
menggunakan Metode Iqro’ di kelas IV MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 
2018/2019? 
2. Apa saja hambatan yang guru temui dalam Penerapkan Metode Iqro’ dalam  
Pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV MI Al Islam Kartasuro tahun 
ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka  tujuan penelitian ini adalah  
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan menggunakan Metode Iqro’ di kelas IV MI Al Islam Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang guru temui dalam Penerapkan Metode 
Iqro’dalam  Pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV MI Al Islam 
Kartasuro tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak diantaranya:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan 
memperkuat kajian tentang metode Iqro’ dalam pembelajaran  membaca 
Al-Qur’an. 
b. Dapat dipergunakan sebagai metode alternatif bagi guru di sekolah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur’an. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Sebagai alternatif guru untuk membantu memecahkan masalah dalam 
pengajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Iqro’. 
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b. Bagi Siswa 
Dengan menggunakan metode Iqro’ siswa dapat belajar Al-Qur’an 
dengan cepat dan praktis  
c. Bagi Peneliti 
Dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan manfaat yang 
besar khususnya pada variabel penelitian yang sama yaitu dalam 
penggunaan metode Metode Iqro’ dan mengenai membaca Al Qur’an 
pada siswa madrasah ibtidaiyah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Iqro’ 
a. Pengertian Metode Iqro’ 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja 
yang versistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai 
apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah suatu cara 
yang sistematis untun mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan bila 
ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode dapat dimaknai sebagai 
jalan yang ditempuh seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik 
dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu 
pengetahuan dan lainnya ( Ismail SM, 2011: 8).  
Menurut Abdul Hamid dkk (2008: 3) metode secara umum adalah 
segala hal yang termuat dalam setiap proses pengajaran, baik itu 
pengajaran matematika, kesenian, olah raga, ilmu alam, dan lain 
sebagainya. Semua proses pngajaran yang baik maupun yang jelek pasti 
memuat berbagai usaha, memuat berbagai aturan serta di dalamnya 
terdapat sarana dan gaya penyajian.  
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan 
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dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode 
mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan 
pendidikan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 46). 
Sebelum memilih metode tertentu yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, hendaknya seorang pengajar harus mempertimbangkan 
prinsip-prinsip tertentu, prinsip tersebut menurut Hamid dkk antara lain 
pengajar harus memperhatikan perbedaan karakter siswa yang ada, 
memperhatikan kondisi sosial yang melingkupi pada saat itu, 
mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa dan dalam penyajian 
materi harus dilakukan secara bertahap artinya dari yang mudah ke yang 
sulit, dari yang konkret ke yang bersifat abstrak (Syaiful Mustofa, 2011: 
13). 
Iqro’ adalah cara cepat belajar membaca Al-Qur’an. Iqro’ yang 
dimaksud bukan sekedar membaca tulisan, tetapi membaca alam semesta 
dan sekitarmya. Tujuan Iqro’ adalah memahami isinya, untuk memahami 
isinya maka harus mengerti gagasan (topic) dari kitab tersebut, 
sistematika penulisannya, dan lain-lain (Quraish Shihab, 1998: 421). 
Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur.an yang 
menekankan kepada latihan membaca. Adapun panduan Iqro’ terdiri dari 
6 jilid dimulai tingkat yang paling sederhana, tahap demi tahap sampan 
dengan tingkatan yang sempurna. 
Metode Iqro’ disusun oleh Ustadz As’ad Humam yang berdomisili 
di Yogyakarta. Kitab Iqro’ dari keenam jilid tersebut ditambah satu jilid 
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lagi yang berisi tentang doa-doa. Buku metode Iqro’ ada yang tercetak 
dalam setiap jilid dan ada yang tercetak enam jilid sekaligus. Dimana 
dlam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud 
memudakan setiap orang yang belajar maupun mengajarkan Al-Qur’an. 
Mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode 
Iqro’ lebih mudah dipahami, tetapi lebih menarik apabila disajikan dalam 
bentuk program aplikasi. Dengan menggunakan program tersebut 
diharapkan dapat membantu masyarakat umum agar lebih tertarik untuk 
membaca Al-Qur’an.  
Adapun metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang 
bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya (membaca 
huruf Al-Qur’an dengan fasih) (As’ad Humam, 2000: 1). Bentuk-bentuk 
pengajaran dengan metode Iqro’ antara lain: 
1) TK Al Qur’an  
2) TP Al Qur’an  
3) Digunakan pada pengajian anak-anak di masjid atau musholla  
4) Menjadi materi dalam kursus baca tulis Al-Qur’an  
5) Menjadi program ekstra kulikuler sekolah  
6) Digunakan di majelis-majelis taklim  
Menurut As’ad Humam (2000 : cover) Ada 10 macam sifat-sifat 
buku Iqro’ yatu : 
1) Bacaan langsung.  2) CBSA (Cara Belajar Siswa 
Aktif)  
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3) Privat  
4) Modul  
5) Asistensi  
6) Praktis  
7) Sistematis  
8) Variatif  
9) Komunikatif  
10) Fleksibel
Metode ini termasuk salah satu metode yang cukup dikenal 
dikalangan masyarakat karena proses penyebarannya melalui banyak 
jalan, seperti melalui jalur DEPAG atau melalui cabang-cabang yang 
menjadi pusat Iqro’. Cara mengajarkan buku Iqro’ dalam belajar 
membaca Al Qur’an haruslah disesuaikan dengan petunjuk pengajaran 
yang telah digariskan oleh KH. As’ad Humam sebagai penyusun buku 
Iqro’. Ada 14 hal penting sebagai “Kunci Sukses Pengajaran Buku Iqro’ 
yaitu: 
1) CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru menerangkan pokok bahasan, 
setelah itu santri aktif membaca sendiri, guru sebagai penyimak saja, 
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan contoh saja.  
2) Privat, penyimakan seorang demi seorang secara bergantian. Bila 
klasikal (di sekolah formal atau di TPA yang kekurangan guru) 
menggunakan IQRO’ Klasikal yang dilengkapi dengan alat peraga 
IQRO’ Klasikal.  
3) Asistensi, santri yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu 
menyimak santri lain.  
4) Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaannya, 
jadi tidak perlu banyak penjelasan. Santri tidak dikenalkan istilah 
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fathah, tanwin, sukun dan seterusnya. Yang penting santri betul 
bacaannya.  
5) Komunikatif, setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam saja, 
tetapi agar memberikan perhatian / sanjungan. Umpamanya dengan 
kata-kata: Bagus, Betul, Ya, dan sebagainya.  
6) Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi.  
7) Bila santri keliru baca huruf, cukup betulkan huuf-huruf yang keliru 
saja dengan cara: – Isyarah, umpamanya dengan kata-kata “Eee, 
awas, stop” dan lain sebagainya, – Bila dengan isyarah masih tetap 
keliru, berilah titian ingatan, – Bila masih lupa, barulah ditunjukkan 
bacaan yang sebenarnya, – Bila santri keliru baca di tengah / di akhir 
kalimat, maka betulkanlah yang keliru itu saja, membacanya tidak 
perlu diulang dari awal kalimat. Nah setelah selesai sehalaman, agar 
mengulang pada kalimat yang ada kekeliruan tersebut.  
8) Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya 
mampu dipacu, maka membacanya boleh diloncat-loncatkan, tidak 
perlu utuh tiap halaman.  
9) Bila santri sering memanjangkan bacaan (yang semestinya pendek) 
karena mungkin sambil mengingat-ingat huruf di depannya, maka 
tegurlah dengan “Membacanya putus-putus saja!” dan kalau perlu 
huruf didepannya ditutup dulu agar tidak berpikir. 
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10) Santri jangan diajari dengan irama yang berlagu walaupun dengan 
irama tartil, sebab akan membebani santri yang belum saatnya 
diajarkan membaca irama tertentu.  
11) Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan sistem 
tadarus, secara bergilir membaca sekitar 2 baris sedang lainnya 
menyimak.  
12) Untuk EBTA sebaiknya ditentukan ditunjuk guru penguji khusus 
supaya standarnya tetap dan sama.  
13) Pengajaan buku IQRO’ (jilid 1 s/d 6) sudah dengan pelajaran tajwid 
yaitu tajwid praktis, artinya santri akan bisa membaca dengan benar 
sesuai dengan ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid itu sendiri (seperti 
istilah idghom, ikhfa’, macam-macam mad, sifat-sifat huruf dan 
sebagainya) diajarkan setelah lancar tadarus Al-Qur’an beberapa juz.  
14) Syarat kesuksesan, disamping menguasai/menghayati petunjuk 
mengajar, mesti saja guru fasih dan tartil mengajarnya.  
Dari bebrapa penjelasan diatas dapat disimpulkan metode Iqro’ 
dapat mempercepat pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan waktu 
yang relative singkat serta mudah dipahami bagi siswa yang 
mempelajarinya. Buku Iqro’ yang terdiri dari enam jilid disusun secara 
praktis dan sistematis tersebut dapat mempermudah dalam proses 
pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan Metode Iqro’ 
Metode iqro’ disusun dalam enam jilid terpisah, setiap jilid 
memiliki petunjuk bagaimana mengajarkannya. Sekarang sudah terdapat 
buku Iqro’ yang dicetak dalam satu buku yang memuat jilid 1-6. Berikut 
ini adalah isi materi dari masing-masing jilid, yaitu : 
1) Jilid 1  
Pelajaran pada jilid 1 ini seluruhnya berisi pengenalan bunyi huruf 
tunggal berharokat fathah  
2) Jilid 2  
Pada jilid 2 ini diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf bersambung 
berharokat fathah. Baik huruf sambung di awal, di tengah maupun di 
akhir kata  
3) Jilid 3  
Pada jilid 3 ini barulah diperkenalkan bacaan kasroh, kasroh dengan 
huruf bersambung, kasroh panjang karena diikuti oleh huruf ya 
sukun, bacaan dhommah, dan dhommah panjang karena diikuti oleh 
wau sukun  
4) Jilid 4  
Pada jilid 4 diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasroh tanwin, 
dhommah tanwin, bunyi ya sukun dan wau sukun, mim sukun, nun 
sukun, qolqolah dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang berharokat 
sukun 
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5) Jilid 5 
Isi materi jilid 5 ini terdiri dari cara membaca alif-lam qomariah, 
waqof, mad far’i, nun sukun/ tanwin menghadapi huruf-huruf idghom 
bighunnah, alif-lam syamsiyah, alif-lam jalalah, dan cara membaca 
nun sukun / tanwin menghadapi huruf-huruf idghom bilaghunnah. 
6) Jilid 6 
Isi jilid ini sudah memuat idzghom bighunnah yang diikuti semua 
persoalan-persoalan tajwid. Pokok pelajaran jilid 6 ini ialah cara 
membaca nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf, cara membaca nun 
sukun/tanwin bertemu huruf-huruf iqlab, cara membaca nun 
sukun/tanwin bertemu huruf-huruf ikhfa, cara membaca dan 
pengenalan waqof, cara membaca waqof pada beberapa huruf / kata 
yang musykilat dan cara membaca huruf-huruf dalam 
fawatihussuwar. 
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Iqro’ 
Setiap metode pembelajaran yang digunakan tentu memiliki 
metode tersendiri, namun secara umum metode pelaksanaan 
pembelajaran untuk membuka pembelajaran itu sama, seperti 
pemasangan niat, berdoa, berwudhu dan lain-lain, namun dalam kegiatan 
intinya yang memiliki teknik-teknik atau langkah-langkah masing-
masing yang berbeda setiap metode pembelajaran. Adapun proses 
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pelaksanaan pembelajaran metode ini menurut (As’ad Humam 1990:4) 
berlangsung melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
a) Ath Thoriqah bil Muhaakah, yaitu ustadz/ustadzah memberikan 
contoh bacaan yang benar dan santri menirukannya. 
b) Ath Thoriqah bil Musyaafahah, yaitu santri melihat gerak-gerik bibir 
ustadz/uztadzah dan demikian pula sebaliknya ustadz/ustadzah 
melihat gerak-gerik mulut santri untuk mengajarkan makhorijul huruf 
serta menghindari kesalahan dalam pelafalan huruf, atau untuk 
melihat apakah santri sudah tepat dalam melafalkannya atau belum 
Ath-Thoriqoh Bil Kalaamish Shoriih, yaitu ustadz/ustadzah harus 
menggunakan ucapan yang jelas dan komunikatif. 
c) Ath thoriqah bis Sual Limaqoo Shidit Ta’limi, yaitu ustadz/ustadzah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan santri menjawab atau 
ustadz/ustadzah menunjuk bagian-bagian huruf tertentu dan santri 
membacanya. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Iqro’ 
1.  Kelebihan 
a) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif 
melainkan santri yang dituntut aktif. 
b) Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membaca secara 
bersama), privat, maupun cara eksistensi (santri yang lebih tinggi 
jilid-nya dapat menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah. 
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c) Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan 
benar. 
d) guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan penghargaan. 
e) Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan 
sistemtadarrus, secara bergilir membaca sekitar dua baris sedang 
lainnya menyimak. 
f) Bukunya mudah didapat di toko-toko. 
2. Kekurangan 
a) Bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan sejak dini. 
b) Tak ada media belajar. 
c) Tak dianjurkan menggunakan irama murottal. 
2. Pembelajaran Membaca Al Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran  
Belajar merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik. 
Menurut Rusman dkk (2012:15) belajar pada hakikatnya adalah proses 
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar 
dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu, kegiatan pembelajaran 
dilakukan oleh dua orang yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah 
mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 
Menurut W.H Kilpatrick (dalam Jamaludin dkk, 2015:38) 
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah bagaimana usaha guru 
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menempatkan anak untuk menghadapi kesulitan dan berusaha 
memecahkannya atau mencari jalan keluarnya sendiri. 
Menurut Sardiman (dalam Abdul Majid, 2012: 269), pembelajaran 
sering disebut dengan interaksi edukatif. Menurut beliau, interaksi 
edukatif adalah interaksi yang dilakukan secara sadar dan mempunyai 
tujuan untuk mendidik, dalam rangka mengantar peserta didik ke arah 
kedewasaannya. Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi 
membimbing para peserta didik di dalam kehidupannya, yakni 
membimbing mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan 
yang harus dijalani 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta 
didik dan pengajar yang menggunakan segala sumber daya sesuai dengan 
perencanaan yang telah disiapkan sebelumnya dalam rangka mencapai 
tujuan. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini harus selalu mengingat pada 
prinsip pembelajaran yaitu dengan cara mengalirkan kompetensi kunci 
dalam setiap kegiatan dan aktivitasnya yang selalu bersentral pada fokus 
peserta pendidikan dan pelatihan.. 
b. Pengertian Membaca 
Membaca merupakan hal terpenting bagi setiap orang untuk 
mengetahui informasi maupun ilmu pengetahuan. Membaca merupakan 
kemamampuan yang harus dimiliki oleh semua anak karena melalui 
membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang studi. Oleh 
karena itu, membaca merupakan keterampilan yang harus diajarkan sejak 
anak masuk MI/SD. 
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 Abdurrahman (2012:157) menyampaikan bahwa kemampuan 
membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagi bidang studi. Jika 
anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 
membaca, maka ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 
berbagai bidang studi. Tujuan awal membaca bagi peserta didik pada 
tingkat pemula atau tingkat SD yaitu mengenali lambang-lambang 
(symbol-simbol bahasa), mengenali kata dan kalimat.  
Menurut Zulhannan (2014: 191) membaca adalah satu faktor yang 
sangat urgen di dalam membina kepribadian seseorang, di samping 
memberikan motivasi tersendiri. Dengan membaca otomatis 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. Di dalam keterampilan 
membaca ada aspek yang menjadi titik sentralnya yaitu mengenal 
simbol-simbol tertulis. Yang dimaksud dengan simbol-simbol tertulis 
adalah siswa dikenalkan alfabeth Arab terlebih dahulu, sebab sistem 
penulisannya berbeda dengan alfabeth latin. 
Menurut Abdul Hamid (2010, 63) kemampuan membaca 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting, tanpa 
membaca kehidupan seorang akan statis dan tidak berkembang. Dalam 
pembelajaran bahasa secara umum, termasuk bahasa arab urgensi 
keterampilan membaca tidak dapat diragukan lagi, sehingga pengajaran 
membaca merupakan salah satu kegiatan mutlak yang harus diperhatikan. 
Ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki untuk mengembangkan 
keterampilan membaca Al Qur’an antara lain sebagai berikut: 
17 
 
1) Kemampuan membedakan huruf dan kemampuan mengetahui 
hubungan antara lambang dan bunyi. 
2) Kemampuan mengenal kata baik dalam sebuah kalimat maupun 
tidak. 
3) Memahami metode gaya bahasa penulis. 
4) Membaca cepat. 
5) Ketelitian dan kelancaran membaca. 
6) Kemampuan mengucapkan huruf dengan Makhraj yang baik dan 
benar. 
Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa membaca adalah 
mengeja atau melafalkan apa yang telah tertulis atau yang sudah terdapat 
dalam pembelajaran, membaca merupakan komponen yang sangat 
penting dalam pembelajaran karena membaca adalah suatu kunci utama 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Kaitannya dengan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an adalah 
suatu kesanggupan untuk mengucap huruf dan lafadz Al-Qur’an dengan 
benar, akan tetapi untuk mendatangkan hati dalam membaca Al-Qur’an 
perlu adanya proses dan tahapan. Secara umum kondisi tingkat 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik adalah berdasarkan 
kemampuan kognitif yang meliputi kemampuan mengenal serta 
memahami bentuk huruf hijaiyah. Selain itu juga bisa diketahui 
berdasarkan kemampuan afektif yaitu, dalam membaca Al-Qur’an yang 
meliputi sikap ketika mengikuti kegiatan belajar membaca Al-Qur’an. 
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c. Komponen-komponen dalam Pembelajaran 
Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses kegiatan yang 
bertujuan untuk mengajarkan suatu materi atau pembahasan tertentu, 
yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh beberapa 
komponen pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Rahyubi 
(2012: 234) komponen-komponen pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik atau guru 
Dalam sekolah Islam atau dalam pondok guru dapat disebut 
juga dengan istilah ustadz yaitu tugas utamanya mengajar, mendidik, 
membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi dan mengevaluasi 
peserta didik.  
Pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi yang 
memiliki peranan besar dalam membentuk sumber daya manusia, 
karena berperan sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing yang 
mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam belajar. Tugasnya 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, membimbing melatih, meneliti, dan mengabdi kepada 
masyarakat ( Sri Minarti, 2013: 107). 
2) Peserta didik 
Dalam pondok atau sekolah Islam peserta didik bisa disebut 
dengan santri yang memiliki arti sama pada umumnya yaitu seseorang 
yang mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau madrasah 
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atau suatu lembaga pendidikan di bawah bimbingan seorang atau 
beberapa guru atau ustadz.  
Peserta didik atau sering disebut murid adalah salah satu 
komponen dalam pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka 
dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang terpenting di 
antara komponen lainnya. Pada dasarnya “ia” adalah unsur penentu 
dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya murid, maka tidak akan 
terjadi proses pengajaran (Oemar Hamalik, 2003: 99). 
3) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang 
diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak 
memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana kegiatan itu akan 
dibawa. Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah suatu cita-cita 
yang dicapai dalam kegiatannya. Kegiatan belajar mengajar tidak bisa 
dibawa sesuka hati, kecuali untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 41-42). 
4) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar 
mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru akan mengajar pasti 
memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikannya 
pada anak didik. Bahan ajar adalah salah satu sumber belajar bagi 
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anak didik. Bahan yang disebut sumber belajar (pengajaran) ini adalah 
sesuatu yang membbawa pesan dan tujuan pengajaran. (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2010: 43). 
5) Kegiatan belajar mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam proses belajar pengajar. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi 
dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu 
peserta didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Guru hanya berperan 
sebagai motivator dan fasilitator. Guru hendaknya juga 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik, yaitu pada aspek 
biologis, intelektual, dan psikologis (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 
44-45).  
Menurut Abdul Gafur (2012: 174-175) kegiatan pembelajaran 
meliputi 3 tahapan yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Pertama, 
tahap pendahuluan. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 
suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Kedua, yakni tahap inti. Kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
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peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistematik melalui proses 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Ketiga, tahap penutup. Penutup 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut . 
6) Metode 
Metode adalah suatu cara dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan balajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Guru tidak 
harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru 
sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya 
pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik. 
Tetapi juga penggunaan metode yang bervariasi tidak akan 
menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila penggunaannya tidak 
tepat dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan dengan 
kondisi psikologis anak didik. Oleh karena itu, disinilah kompetensi 
guru diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2010: 46). 
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7) Alat dan media 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi, 
yaitu alat sebagai perlengkapan, alat sebagai pembantu mempermudah 
usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan. Alat dibagi menjadi 
dua macam, yaitu alat dan alat bantu pengajaran. Yang dimaksud 
dengan alat adalah berupa suruhan, perintah, larangan, dan 
sebagainya. Sedangkan alat bantu pengajaran adalah berupa globe, 
papan tulis, batu tulis, batu kapur, gambar, diagram, slide, video, dan 
sebagainya (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 47). 
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media sebagai alat 
bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang 
tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang 
menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan 
pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 
anak didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan 
pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik, 
terutama bahan pelajaran yang rumit atau kompleks (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2010: 121). 
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8) Evaluasi 
Evaluasi adalah tindakan atau proses yang digunakan untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi terbagi menjadi dua bentuk 
yaitu evaluasi proses dan evaluasi produk. Pertama, evaluasi proses 
ialah suatu evaluasi yang diarahkan untuk menilai bagaimana 
melaksanakan proses pembelajaran yang telah dilakukan, apakah 
dalam proses itu ditemui kendala, dan bagaimana kerja sama setiap 
komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuan 
pelajaran. Kedua, evaluasi produk yaitu suatu evaluasi yang diarahkan 
kepada bagaimana hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa, dan 
bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan/materi pelajaran yang 
telah guru berikan ketika proses pembelajaran. (Djamarah dan Zain, 
2002:57) 
d. Pengertian Al Qur’an 
Secara etimologis, kata benda Al-Qur’an berasal dari kata kerja 
qara’a yang mengandung arti mengumpulkan atau menghimpun, 
membaca atau mengkaji. Jadi kata Al-Qur’an berarti kumpulan atau 
himpunan atau bacaan. Sedangkan definisi secara terminologis menurut 
Dawut al-Attar adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara lafaz (lisan), maka serta gaya bahasa (uslub)-nya, 
yang termaktub dalam mushaf yang dinukilkan darinya secara mutawatir 
(Ali Hamzah, 2014: 29). 
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Nur Kholis (2008, 24-25) secara terminologis menurut para ulama 
lainnya mengemukakan berbagai definisi sebagai berikut: 
1) Safi’i Hasan Abu Thalib menyebutkan bahwa Al-Qur’an adalah 
wahyu yang diturunkan dengan lafal Bahasa Arab dan maknanya dari 
Allah SWT melalui wahyu yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Ia merupaka dasar dan sumber utama bagi 
syari’at. 
2) Zakaria al-Birri berpendapat bahwa yang dimaksud Al-Qur’an adalah 
kalam Allah SWT, yang diturunkan kepada Rasul-Nya Muhammad 
SAW dengan lafal Bahasa Arab dinukil secara mutawatir dan tertulis 
pada lembaran-lembaran mushaf.  
Menurut Nor Hadi (2014 : 2) Al-Qur’an adalah firman Allah 
SWT yang diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi terbaik, dan Rasul 
termulia, Muhammad SAW, sebagaimana Allah SWT menurunkan kitab-
kitab-Nya yang lain kepada Rasul-rasul sebelumnya. Al-Qur’an 
diturunkan untuk menlengkapi dan menyempurnakan ajaran Islam dalam 
kitab-kitab sebelumnya tersebut.  
Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Al-
Qur’an adalah: 
1) Al Qur’an sebagai wahyu Allah, yaitu seluruh ayat Al Qur’an adalah 
wahyu Allah, tidak ada satu kata pun yang datang dari perkataan atau 
pikiran Nabi. 
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2) Al Qur’an diturunkan dalam bentuk lisan dengan makna dan gaya 
bahasanya. Artinya isi maupun redaksi Al Qur’an datang dari Allah. 
3) Al Qur’an terhi,pun dalam mushaf, artinya Al Qur’an tidak mencakup 
wahyu Allah kepada Nabi Muhammad dalam bentuk hukum-hukum 
yang kemudian disampaikan dalam bahasa Nabi sendiri. 
Al-Qur’an dinukilkan secara mutawatir, artinya Al-Qur’an 
disampaikan kepada orang lain secara terus menerus oleh sekelompok 
orang yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta karena banyaknya 
jumlah orang dan berbeda-bedanya tempat tinggal mereka. 
Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan yang dimaksud dengan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an itu merupakan sebuah proses yang 
menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, 
huruf hijaiyah dalam Al-Qur’an, yang diawali dengan huruf sampai 
dengan yang dilihatnya dengan mengarahkan tindakan melalui pengertian 
dan mengingat-ingat. 
e. Adab Membaca Al Qur’an 
Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika dan 
adab untuk melakukannya, apalagi membaca Al-Qur’an yang memiliki 
nilai yang sangat sakral dan beribadah agar dapat ridha dari Allah SWT. 
Menurut Abdul Majid Khon (2011: 35-46). Adapun adab membaca Al-
Qur’an antara lain: 
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1) Berguru secara Musyafahah 
Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur’an 
terlebih dahulu berguru dengan seorang guru yang ahli dalam bidang 
Al-Qur’an secara langsung. Merupakan pelajaran bagi umat 
belakangan agar menerima dan mendengar bacaan ayat-ayat suci Al-
Qur’an dari orang yang pernah mendengar dari guru dan gurunya 
begitu seterusnya sampai dengan Nabi Muhammad saw. 
2) Niat membaca dengan ikhlas 
Seorang yang membaca Al-Qur’an hendaknya berniat baik, 
yaitu niat ibadah yang ikhlas karena Allah untuk mencari ridha Allah, 
bukan karena semata-mata hanya ingin di lihat atau dipuji orang lain. 
3) Dalam keadaan bersuci 
Di antara adab membaca Al-Qur’an adalah bersuci dari hadis 
kecil, hadas besar, dan segala jenis najis, sebab yang dibaca adalah 
wahyu Allah. 
4) Memilih tempat yang pantas dan bersuci 
Tidak seluruh tempat sesuai untuk membaca Al-Qur’an. Ada 
beberapa tempat yang tidak sesuai untuk membaca Al-Qur’an, seperti 
di WC, kamar mandi, pada saat buang air besar, dijalanan, di tempat-
tempat yang suci dan tenang seperti masjid, mushola, rumah dan lain-
lain yang dipandang pantas dan terhormat untul membaca Al-Qur’an. 
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5) Menghadap kiblat dan berpakaian sopan 
Pembaca Al-Qur’an disunahkan menghadap kiblat secara 
khusyu’, tenang menundukkan kepala dan berpakaian yang sopan. 
Maka, sebaiknya dilaksanakannya tempat yang suci, menghadap ke 
kiblat, dan berpakaian sopan, seolah-olah pembaca berhadapan 
dengan Allah untuk bercakap-cakap dan berdialog denganNya. 
6) Bersiwak (gosok gigi) 
Bersiwak atau gosok gigi terdahulu sebelum membaca Al-
Qur’an, agar harum bau mulutnya dan bersih dari sisa-sisa makanan 
atau bau yang tidak enak. Sehingga tidak mengganggu dalam 
membaca Al-Qur’an. 
7) Membaca Ta’awuudz 
Disunakan membaca ta’awuudz terlebih dahulu sebelum 
membaca Al-Qur‟an, kemudian baru membaca basmallah. 
8) Khusyu’ dan Khudu’ 
Khusyu’ dan Khudu’ artinya merendahkan hati dan seluruh 
anggota tubuh kepada Allah SWT sehingga Al-Qur’an yang dibaca 
mempunyai pengaruh bagi pembacanya. Ayat-ayat yang dibaca 
mempunyai pengaruh rasa senang, gembira ketika mendapati ayat-
ayat tentang rahmat. Dan juga pengaruh rasa takut, sedih, dan 
menangis ketika ada ayat-ayat ancaman. 
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9) Memperindah suara 
Al-Qur’an adalah hiasan bagi suara, maka suara yang bagus 
akan lebih menembus ke hati. Usaha perindah suara dengan membaca 
Al-Qur’an dan sangat disayangkan seseorang yang diberi nikmat 
suara indah lagi merdu tidak digunakan untuk membaca Al-Qur’an. 
Jadi sebisa mungkin membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah. 
10) Menyaringkan suara 
Masalah menyaringkan suara dalam membaca Al-Qur’an ada 
beberapa hadis yang menerangkan tentang keutamaannya, tetapi juga 
ada beberapa hadis yang menjelaskan keutamaan pelan atau perlahan-
lahan. Para ulama telah mengkompromikan kedua hadis tersebut, 
perlahan-lahan lebih baik bagi orang yang dikhawatirkan pamer atau 
bukan karena Allah. Akan tetapi, jika tidak dikhawatirkan demikian , 
membaca dengan suara nyaring lebih utama daripada pelan. 
11) Tidak dipotong dengan pembicaraan lain 
Sebagaimana keterangan di atas, bahwa membaca Al-Qur’an 
adalah berdialog dengan Tuhan, karena Al-Qur’an adalah FirmaNya. 
Maka di antaranya tidak memotong bacaannya dengan pembicaraan 
lain atau sambil mengobrol dengan orang lain, apalagi sambil 
tertawa-tawa dan bermain. 
12) Tidak melupakan ayat-ayat yang dihafal 
Seorang yang sudah hafal Al-Qur’an atau hafal sebagian Al-
Qur’an hendaknya selalu diingat, ditadaruskan, dan di 
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mudzakarahkan, misalnya selalu dibaca baik dalam sholat maupun di 
luar sholat. Ayat-ayat yang sudah dihafal harus dijaga, tidak hanya 
sekedar menghafal. 
f. Tingkatan dalam Membaca Al Qur’an 
Ahmad Annuri (2014: 29-30) Menurut para ulama qurra’ (ahli 
qiraat), bahwasannya tingkatan membaca Al-Quran itu ada 4 (empat) 
tingkatan yaitu: 
1) At Tahqiq 
Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. Menurut ulama 
tajwid, tempo bacaan ini diperdengarkan / diperlakukan sebagai 
metode dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan murid 
dapat melihat dan mendengarkan cara guru membaca huruf demi 
huruf menurut semestinya sesuai dengan makhrajnya dan sifatnya 
serta hukum-hukumnya, seperti panjang, samar, sengau dan lain 
sebagainya. 
2) At- Tartili 
Tartil yaitu bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan 
huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta 
mentadabburi maknanya. Tingkatan bacaan ini adalah yang paling 
bagus karena dengan bacaan itulah Al-Qur’an diturunkan. 
3) Al-Hadr 
Al-Hadr yaitu bacaan cepat tetap dengan menjaga hukum tajwidnya. 
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4) At- Tadwir 
At-Tadwir yaitu bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau 
tidak terlalu lambat, pertengahan antara al-hadr dan at-tartil. 
g. Keutamaan Membaca Al Qur’an  
Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membaca 
bacaan lain. banyak sekali keistimewaan bagi orang yang ingin 
menyibukkan dirinya untuk membaca Al-Qur’an.  
Menurut Ahmad Annuri (2010: 55-59) banyak hadis yang 
menjelaskan tentang keutamaan membaca Al-Qur‟an diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Menjadi manusia yang baik 
Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang terbaik 
dan menusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas bumi ini 
yang lebih baik dari pada orang yang mau belajar dan mengajarkan 
Al-Qur’an. 
2) Mendapat kenikmatan tersendiri 
Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa. 
Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak 
akan bosan sepanjang malam dan siang. 
3) Derajat yang tinggi 
Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan 
mengamalkannya adalah mukmin sejati yang harum lahir batin, 
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harum aromanya dan enak rasanya. Maksudnya, orang tersebut 
mendapat derajat yang tinggi, baik di sisi Allah maupun di sisi 
manusia. 
4) Bersama para malaikat 
Al-Qur’an memberi syafa’at bagi seseorang yang 
membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-
adabnya. Diantaranya merenungkan makna-maknanya dan 
mengamalkannya. Maksud membari syafa’at adalah memohonkan 
pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. 
5) Syafa’at Al Qur’an 
Al-Qur’an memberi syafa’at bagi seseorang yang 
membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-
adabnya. Diantaranya merenungkan makna-maknanya dan 
mengamalkannya. Maksud membari syafa’at adalah memohonkan 
pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan.  
6) Kebaikan membaca Al-Qur’an  
Seseorang yang membaca Al-Qur’an mendapat pahala yang 
berlipat ganda, satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan. 
7) Keberkahan Al Qur’an 
Orang yang membaca Al-Qur’an, baik dengan hafalan 
maupun dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau 
keberkahan dalam hidupnya. Sama halnya seperti sebuah rumah yang 
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dihuni oleh pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan peralatan 
yang diperlukan. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang releva atau berhububgan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian oleh eka selvi Eaningtyas (2017) berjudul “pelaksanaan 
oembelajaran membaca Al Qur’an melalui metode Iqro’ di MI Nurul Huda 
Manyarejo Olupuh Sragen tahun ajaran 2016/2017” 
Membaca Al Qur’an dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi 
setiap umat Islam. Namun, kenyataannya sampai saat ini masih ada 
sebagian siswa belum bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. 
Dalam pembelajaran membaca Al Qur’an banayak metode atau cara 
penyampaian yang cepat dan tepat dari masa ke masa, metode yang 
digunakan harus sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. Maka dari itu 
MI Nurul Huda menggunakan metode Iqro’ dalam pembelajaran membaca 
Al-Qur’an, karena dapat membantu siswa membaca Al Qur’an dengan baik 
dan benar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Al Qur’an Melalui Metode Iqro’ Pada Siswa Kelas 
V MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen. 
Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan yang sekarang yaitu  
metode yang diberikan dan langkah-langkahnya dalam pembelajaran serta 
dalam penyampainnya kalo yang terdahulu lebih mengutamakan ke huruf 
33 
 
hijaiyahnya, sedangkan kalo yang sekrang lebih mengutamakan kepada 
cara keluarnya huruf metodenya guru. 
2. Penelitian oleh Ach. Mualif berjudul “Penerapan metode Iqro’ dalam 
pembelajran membaca Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 
Isroqiyah Desa Karanggedang kec. Bukateja Purbalingga 2013”. 
Iqro adalah sebuah metode pengajaran membaca Al-Qur’an, Iqro’ 
dalam skdripsi ini adalah implementasi dari sebuah cara yang diatur dan 
berfikir baik-baik dalam mebaca Al-Qur’an . Adapun pengertian metode 
Iqro’ menurut penulis salah satu komponen yang harus ada dalam 
pembelajaran dan teknik yang digunakan guru atau ustadz dalam 
melakukan interaksi dengan siswa pada saat pembelajaran nerlangsung, 
salah satunya menggunakan metosde iqro’ cara cepat mebaca Al-Qur’an 
dalam melakukan proses pembelajaran di TPQ. 
Perbedaan penelitin terdahulu dengan sekarang dalam bentuk 
penerapannya guru di kelas, penelitian yang sekarang guru dalam 
penerapannya menggunakan cara singkatan-singkatan seperti untuk 
menunjukkan qolqolah “BAJU DI THOQO” atau sebuah peringatan untuk 
mebenarkan kalimat yang salah yaitu “hayoooo......diulangi dulu yang ini !” 
sedangkan penelitian yang terdahulu yaitu dalam pembelajarannya dan cara 
penerapannya berbeda dan tidak menerapkan singkatan-singkatan untuk 
memudahkan siswa. 
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3. Penelitian oleh Nur Trisnawati berjudul “ Implementasi Membaca Al-
Qur’an dengan Metode Iqro’ Di Raudhatula athfal Al Cut Mutia Desa 
Dagang tahun 2016/2017. 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 1) Untuk 
mengetahui penerapan membaca Al-Qur’an dengan metode iqro’ di RA 
Cut Mutia 2) Untuk mengetahui pelaksanaan membaca Al-Qur’an 2) Untuk 
mengetahui sistem evaluasi membaca Al-Qur’an dengan metode Iqro. 
Hasil penelitian yang diungkpkan oleh peneliti terdahulu yaitu 1) 
sudah tertulis di dalam rencana kegiatan harian (RKH). 2) Sudah baik 
dalam pelaksanaannya namun masih terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaannya. 3) Evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
metode Iqro’ dapat dikatakan masih belum terlaksana secara baik. 
Sedangkan perbedaanya yang sekarang yaitu di MI Al Islam belum 
menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran, masih terdapat siswa 
yang belum lancar dalam mengaji, evaluasi sudah terlaksanakan sesuai 
pada buku iqro’.  
C. Kerangka Berfikir 
Sebagai umat Islam hendaklah mempunyai pedoman dalam mengarungi 
kehidupan di dunia yang fana ini. Manusia hendaklah berpegang teguh kepada 
nilai-nilai agama Islam. Al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk bagi 
kaum muslim, semua orang muslim dalam berbagai profesinya membutuhkan 
petunjuk dari Al-Qur’an. Dalam realita masyarakat masih banyak umat Islam 
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yang belum bisa membaca Al-Qur’an, sedangkan di Indonesia merupakan 
Negara yang mayoritas pendidiknya beragama Islam. 
Al-Qur’an adalah kitab umat Islam yang harus dibaca dan diamalkan 
oleh semua kaum muslim, maka perlu diadakan pembelajaran Al-Qur’an agar 
semua umat Islam mampu membaca Al-Qur’an. Salah satu sasaran 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah siswa siswi Madrasah 
Ibtidaiyah, karena siswa siswi Madrasah Ibtidaiyah adalah generasi penerus 
Islam. Pembelajaran tersebut perlu dilakukan karena untuk menciptakan 
generasi yang Qur’ani yaitu generasi yang awal mampu memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an, 
sehingga dengan demikian generasi umat Islam tidak akan terjadi kemrosotan 
moral meskipun menghadapi kondisi zaman semakin tua. 
Dengan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik dengan 
tujuan agar siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar harus 
dimulai sejak kecil dengan mengenal huruf hijaiyah. Apabila tidak dimulai 
sejak kecil, akan mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Selama ini metode banyak digunakan oleh pendidik belum sesuai 
dengan kebutuhan atau usia siswa, maka diperlukan sebuah metode yang 
efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Kartasura memiliki metode dalam 
mempermudah pembelajaran membaca Al-Qur’an, metode tersebut adalah 
metode Iqro’. Metode Iqro’ ini merupakan metode cepat belajar membaca Al-
Qur’an yang terdiri dari enam jilid yang disusun secara praktis dan sistematis 
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sehingga memudahkan bagi setiap orang yang belajar dan mengajarkan 
membaca Al-Qur’an dalam waktu yang relative singkat. 
Metode Iqro’ adalah salah satu solusi untuk membantu mengatasi 
pemasalahan bagi anak yang berkesulitan belajar membaca Al-Qur’an. Dalam 
setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan 
setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur'an. Metode Iqro’ ini 
dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena 
ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-Qur'an dengan fasih). Bacaan 
langsung tanpa dieja dan lebih bersifat individual. Metode ini termasuk salah 
satu metode yang cukup dikenal dikalangan masyarakat 
Gambar 1.1. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran Al-Qur’an pada 
siswa  Madrasah Ibtidaiyah: 
 Siswa belum hafal huruf 
hijaiyah 
 Siswa masih belum lancar 
membaca Al-Qur’an 
 
Guru Menerapkan pembelajaran 
Al-Qur’an dengan Metode Iqro’ 
 Anak dapat hafal huruf 
hijaiyah secara benar 
 Siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran Al-Qur’an 
dengan khidmad 
 Anak dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
MI Al Islam Kartasura. Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
diskriptif  kualitatif. Pendekatan diskriptif kualitatif adalah pendekatan yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan berlandarkan 
pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan atau diungkapkan para 
informan dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J Moleong, 2007: 3).  
Menurut Hardiansyah (2012: 9) metode penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks soasial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kealitatif adalah metode penelitian yang mengedepankan pengumpulan data 
atau realitas persoalan dengan berlandaskan para informan atau suatu 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena dalam konteks sosial 
denganmengedepankan proses interaksi serta komunikasi yang mendalam. 
Melalui penelitian tentang kemampuan membaca Al Qur’an melalui Penerapan 
Metode Iqro’ di MI Al Islam Kartasura ini, peneliti bermaksud memahami 
realitas empirik dari fenomena-fenomena yang muncul dalam proses 
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pengamatan. Fokus dari pengamatan adalah kemampuan membaca Al Qur’an 
melalui metode iqro’ di Kelas IV  MI Al Islam Kartasura. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Al Islam terletak di jalan Jendral 
Sudirman No. 09, Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun 
ajaran 2018/2019. Berlokasikan dipemukiman warga serta sekolah 
menghadap timur, fasilitas yang terdapat di MI Al Islam Kartasura yaitu 
ruang kelas yang berjumlah 6 kelas serta ada satu ruang guru, Ruang Kepala 
Sekolah, Sarana Olahraga, Ruang Toilet, UKS , Perpustakaan, lab 
komputer, Masjid serta ada halam sekolah, tempat parkir dll. Pertimbangan 
yang medorong untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut dikarenakan 
dalam observasi awal yang dilakuakn oleh peneliti di MI Al Islam Kartasura 
tersebut terdapat penerapan metode iqro’  dalam Pembelajaran pembacaan 
Al Qur’an. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 di MI Al Islam 
Kartasuro pada bulan Januari sampai Juli  2019. Berikut adalah rencana 
pelaksanaan penelitian: 
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Tabel 1.1. Rencana Pelaksanaan Penelitian 
No. Kegiatan Januari Februari April Mei Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi awal                     
2. Penyusunan Proposal                     
3. Pengumpulan data                     
4. Analisis data                     
5. Penyusunan hasil 
Penelitian 
                    
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 91) subyek penelitian adalah 
individu, benda, atau organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa dan  guru wali kelas IV 
MI Al Islam Kartasuro 
2. Informan 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 132) informan adalah orang yang 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala MI Al Islam Kartasura. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, adapun teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah: 
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1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang  yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan di mana 
dua orang atau lebih berhadapan secara fisik (Setyadin dalam Gunawan 
2013: 160) . Untuk teknik wawancara ini saya menggunakan wawancara 
terbuka, di mana dalam penelitian kualitatif sebaiknya digunakan 
wawancara terbuka yang para subjeknya tahu bahwa mereka sedang di 
wawancarai dan mengetahui pula apa maksud dan tujuan wawancara itu. 
Peneliti akan wawancarai Guru Kelas dan Kepala MI Al Islam 
Kartasura. Di mana dalam wawancara ini peneliti akan mencari informasi 
dari Guru kelas terkait dengan apakah anak sudah memahami betul apakah 
itu Makharijul Khuruf serta bagaimana cara penerapan metode 
pembelajaran dan penyampaian dalam mengajar. Sedangkan untuk para 
siswa/siswi peneliti akan mewawancarai mereka terkait tentang bacaan Al 
Qur’an mereka apakah sudah mampu mengucapkan  Makharijul Khuruf 
yang baik dan benar. 
2. Observasi atau Pengamatan 
Observasi menurut Arikunto ( 2010: 199) meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadapat sesuatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indra. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara teliti. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya 
yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, 
dan observasi nonpartisipan. Peneliti menggunakan obsevasi partisipan 
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dan observasi nonpartisipan karena peneliti terlibat langsung dalam 
penelitian dan juga menggunakan observasi nonpartisipan karena peneliti 
juga tidak terlibat secara langsung hanya mengamati dalam proses 
pembelajaran serta mengamati peran orang tua untuk meningkatkan minat 
belajar anak.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi atau 
pengamatan langsung di sekolah untuk melihat bagaimana kinerja guru 
dalam menyampaikan pembelajaran baca Al Qur’an apakah sudah 
terlaksana dengan baik atau tidak. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2010: 274) Dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, anggenda dan sebagainya. 
Study dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  
Dalam penelitian ini dokumentasi hanya digunakaan sebagai data 
tambahan yang nantinya akan melangkapi data yang didapat. Dokumentasi 
ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang yang akan peneliti dapatkan dari guru ataupun wali kelas dari 
para siswa untuk melihat bagaimana nilai-nilai yang mereka dapatkan di 
sekolah. Dan sebagai tambahan dokumen yang akan di ambil untuk bahan 
pelengkap data penelitian adalah dokument berupa catatan lapangan, 
kemudian hasil belajar para siswa/siswi di sekolah. 
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E. Teknik Keabsahan Data.  
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak (Lexy J Moleong, 2007: 324). Dalam 
penelitian disamping perlu menggunakan metode yang tepat juga perlu 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik 
dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperoleh data yang 
objektif. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data menggunakan teknik 
triangulasi. 
1. Triangulasi Sumber 
Menurut pendapat Patton dalam Moleong (2013:330) triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.  
2. Triangulasi Metode 
Menurut Patton dalam Moleong (2013:331) triangulasi dengan 
metode yaitu terdapat dua strategi diantaranya adalah (1) pendekatan derajat 
kepercayaan  penemuan  hasil  penelitian  beberapa  teknik pengumpulan 
data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3. Triangulasi Teori 
Sedangkan triangulasi dengan teori, menurut  Lincoln dan Guba 
dalam  Moleong  (2013:  331)  berdasarkan  anggapan  bahwa  fakta  tidak 
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dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Jadi 
triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua teknik 
keabsahan data berupa  triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi metode yang peneliti gunakan yaitu dengan membandingkan 
data yang didapatkan melalui alat pengumpulan data wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Dari triangulasi metode ini akan memperoleh hasil 
wawancara dengan guru kelas IV, guru-guru, dan Kepala Al Islam 
Kartasura untuk menguatkan hasil observasi di lapangan. 
Sedangkan triangulasi sumber yaitu digunakan dengan 
membandingkan data interview dari subjek dengan informasi yang 
diperolah dari informan. Dari triangulasi sumber ini memperoleh hasil 
dokmentasi, hasil yang didapat subyek dan informan terdapat kesamaan dari 
hasil dokumentasi. Sehingga data yang diperoleh melalui interview baik 
pada sumber maupun informan saling ada keterkaitan atau tidak bertolak 
belakang.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema 
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dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J 
Moleong, 2007: 248). Analisa data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
Milesand Huberman dalam Sugiyono (2012:246) juga menyampaikan 
tahap teknik analisis data menggunakan model analisis interaksi, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 
pada temuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian 
menemukan segala sesuatuyang dipandang asing, belum memiliki pola, 
justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 
reduksi data (Sugiyono, 2012: 247-249). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiono, 2012: 
249). 
3. Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah pengkajian kembali 
pada reduksi data dan penyajian data yang ada,dan hasil penelitian dapat 
dipastikan kebenarannya dan vasiliditasnya (Sugiono, 2012:252). 
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Berdasarkan penjelasan tahap-tahap dalam menganalisis data yang 
dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini setelah peneliti mendapatkan 
data kemudian peneliti akan mereduksi data. Reduksi data yang akan 
peneliti lakukan adalah merangkum dan membuang membuang data yang 
tidak dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan dan fokus dari penelitian ini 
yaitu tentang strategi apa saja yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas IV. 
Selanjutnya peneliti akan menyajikan data dengan menguraikan hasil 
dari pengamatan lapangan dan dari sumber data yang lain dalam bentuk 
narasi. Pemvalidasian data dilakukan dengan membandingkan dan 
menyamakan data dari setiap alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kemudian hasil keseluruhan dari analisis dan data yang 
disajikan ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, model menganalisa data 
dapat digambarkan pada bagan sebagai berikut (Miles & Huberman, 
1992:18) 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2. Model Analisis data Interaktif menurut                                        
Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012: 24) 
 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Penelitian 
1. Diskripsi Lokasi Penelitian MI Al Islam Kartasura 
a. Sejarah MI Al Islam Kartasura 
Pada Era Demokrasi Terpimpin pada orde lama yang ditandai 
dengan adanya Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Maka atas prakarsa 
Pemimpin Nasional kala itu ingin menyatukan antar kaum Nasional, 
Agama dan Komunis dalam satu konsep bersama NASAKOM. 
Walaupun pada prakteknya kaum nasional dan komunis menginginkan 
hilangnya peranan dan nilai agama dalam kehidupan bermasyarakat, 
sehingga mengakibatkan kacau tatanan kehidupan di masa itu. 
Atas dasar keprihatinan terhadap nasib agama dan generasi yang 
akan datang sebagian tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 
cenderung pada agama di Purwohutaman Kartasura seperti : Bapak Imam 
Turmudi, Muhammad Sangidu, Umar Hamidi, Abdul Mukhtar, 
Muhammad Amin, Hayat, Sofyan dan Bapak Basuri memiliki gagasan 
untuk mendirikan suatu sekolah yang  memberikan pelajaran 50% agama 
dan 50% umum, karena waktu itu pendidikan agama di sekolah negeri 
hanya mendapatkan alokasi waktu yang sedikit, bahkan akan dihilangkan 
dari kurikulum. 
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Pada tahun 1962 Madrasah Diniyah Al-Islam berhasil didirikan 
oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat. Setidaknya ada faktor penting 
yang  melatarbelakangi berdirnya Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Kartasura, yaitu: banyak masyarakat yang mengatakan bahwa pendidikan 
Islam yang berbasis tradisional kurang bisa memenuhi kebutuhan 
pragmatis masyarakat. Madrasah Diniyah inilah merupakan cikal bakal 
berdirinya MI Al-Islam Kartasura. Pada 5 tahun 1963 MI Al-Islam 
Kartasura berhasil didirikan dan Yayasan Perguruan Al-Islam waktu itu 
adalah Bapak Drs. Ngubaidi dengan memiliki 5 lokal kelas yang 
dibangun diatas tanah milik Masjid Besar Purwohutaman. Adapun tujuan 
pendirian Madrasah ini adalah untuk dakwah Islam yang disertai dengan 
pendidikan. 
Dalam perkembangannya MI Al-Islam mengalami masa-masa sulit 
pada dekade tahun 1980, karena isu akan tidak berlakunya ijazah MI 
sehingga siswa MI Al-Islam berkurang, dan mulai dekade tahnu 1990 
sampai sekarang mulai mengalami perkembangan yang cukup baik. 
Dengan perkembangan siswa yang cukup baik itu maka pada tahun 1996 
dibangunlah gedung lantai dua untuk menampung siswa MI Al-Islam, 
dengan demikian mulai tahun 1996 jumlah lokal yang ada di MI Al-Islam 
ini ada 9 dan sebuah lokal untuk perkantoran. Selama proses pendirian 
sampai sekarang telah terjadi perubahan kepala sekolah sebanyak 6 kali, 
dan pada saat ini kepala sekolah dijabat oleh Ni’am Zuhri, S.Ag. Pada 
saat ini MI Al-Islam telah berkembang dan memiliki 18 lokal kelas, 
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sebuah lokal perpustakaan dan laboratorium komputer dan sebuah lokal 
perkantoran. (Sumber data: Dokumen Arsip MI Al-Islam Kartasura, 
2017). 
Profil MI Al-Islam Kartasura 
Identitas Madrasah 
Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
NSM/NDS  : 111233110066 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Otonomi Daerah : Sukoharjo 
Kecamatan  : Kartasura 
Desa/Kelurahan : Purwohutaman 
Jalan dan Nomer : Jl. Jendral Sudirman No. 09 
(Sumber Data: Dokumen Arsip MI Al-Islam Kartasura, 2017). 
b. Letak Geografis MI Al-Islam Kartasura 
MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo terletak di Purwohutaman, Jl. 
Jendral Sudirman No.09, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, 
Propinsi Jawa Tengah. Dengan menempati amal tanah luas 1463 m
2
 
dengan sertifikat hak milik MI Al-Islam Kartasura dibatasi oleh 
beberapa tempat sebagai berikut: 
1) Sebelah timur : Jl. Jendral Sudirman 
2) Sebelah selatan : SMP Al-Islam Kartasura 
3) Sebelah barat : Pemakaman Purwohutaman 
4) Sebelah utara : Pemukiman daerah Puwohutaman 
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(Sumber Data: Dokumen Arsip MI Al-Islam Kartasura, 2017). 
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Al-Islam Kartasura 
1) Visi 
Terwujudnya masyarakat yang berkualitas dan berakhlak mulia 
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat berdasarkan 
Al-Quran dan As-Sunah. 
2) Misi 
a) Mengamalkan ajaran islam berdasarkan Al-Quran dan As-Sunah 
di segala aspek kehidupan. 
b) Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia. 
3) Tujuan 
a) Mengembangkan kemampuan intelektual, akal, fikir, dan daya 
nalar yang bertanggung jawab. 
b) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah. 
c) Membangun kehidupan sosial yang beradap dan berakhlak atas 
dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rakhmat bagi 
seluruh alam (rakhmatan lil’alamin). 
d) Mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berakhlak mulia 
melalui proses pembelajaran. 
e) Meningkatkan kenyamanan siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran. 
f) Meningkatkan kompetensi siswa dan guru melalui kegiatan 
kurikuler dan ekstrakulikuler. 
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g) Meningkatkan kesejahteraan guru/karyawan baik material 
maupun spiritual. 
h) Meningkatkan kelengkapan sarana pendidikan demi kelancaran 
proses pembelajaran. 
i) Mewujudkan peran serta masyarakat secara maksimal terhadap 
dunia pendidikan. 
d. Struktur Organisasi MI Al-Islam Kaartasura 
Sekolah merupakan lembaga formal yang di dalamnya terdapat 
struktur organisasi sebagai peran atau pembagian tugas agar visi, misi 
dan tujuan pada lembaga pendidikan tersebut berjalan dengan baik. 
Begitupun dengan MI Al-Islam Kartasura memiliki struktur 
organisasi yang terdiri dari: komite sekolah, kepala sekolah, petugas 
perpustakaan, tata usaha/administrasi dan guru/karyawan (Sumber data: 
Dokumentasi terdapat pada lampiran  
e. Keadaan Guru dan Siswa MI Al-Islam Kartasura 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan seseorang yang berperan penting dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang ada di suatu sekolah 
atau lembaga pendidikan formal. Hal ini disebabkan karena guru 
merupakan salah satu komponen utama yang harus ada dalam 
pendidikan. 
Keadaan guru di MI Al-Islam Kartasura terdapat jumlah guru 
32 orang. Yang terdiri dari 10 guru laki-laki dan 22 guru perempuan. 
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Dimana terdapat 4 guru PNS dan 28 guru Non PNS. Jumlah 32 guru 
tersebut masing-masing memiliki tugas yaitu 1 kepala sekolah, 1 tata 
usaha/administrasi, 1 petugas perpustakaan dan 29 sebagai guru 
kelas mulai dari kelas 1-6 maupun guru mata pelajaran (Sumber 
data: Dokumentasi File Arsip Keadaan Guru MI Al-Islam Kartasura 
2018-2019). 
Tabel 1.2 Data Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan 
No Jabatan Status Kepegawaian Status Kependidikan 
PNS GT
Y 
GT
T 
PT
Y 
≤ 
SMA 
SMA D1 D2 D3 S1 
1 Kepala 
Madrasah 
 1        1 
2 Guru 5 25     1   29 
3 Tata Usaha    1      1 
4 Satpam    1 1      
5 Kebersihan    3  3     
6 Pustakawan   1      1  
Jumlah 5 26  5   
 
2) Keadaan Siswa 
Keadaan siswa MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 ada 597 siswa, terdiri dari: 
a) Kelas I : 110  siswa. 
b) Kelas II : 97 siswa. 
c) Kelas III : 87 siswa. 
d) Kelas IV : 106 siswa. 
e) Kelas V : 104 siswa. 
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f) Kelas VI : 107 siswa. (Sumber data: Dokumentasi File Arsip 
Keadaan Guru MI Al-Islam Kartasura 2018-2019). 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana MI Al-Islam Kartasura 
Sarana dan prasarana yaitu segala sesuatu yang digunakan untuk 
mendukung adanya keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar di MI 
Al-Islam Kartasura, sehingga pelaksanaan pendidikan akan berjalan 
dengan lancar dan akan mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai 
dengan tujuan dari pendidikan. 
Adapun keadaan sarana dan prasarana di MI Al-Islam Kartasura 
adalah sebagai berikut: 
1) Ruang Kepala Sekolah dan Guru 
2) Ruang TU Kantor 
3) Ruang Kelas yang berjumlah 18 ruang kelas, yaitu: Kelas IA, IB, 
IC, IIA, IIB, IIC, IIIA, IIIB, IIIC, IVA, IVB, IVC, VA, VB,VC, 
VIA,VIB, dan VIC. 
4) Ruang Perpustakaan 
5) Ruang Lab. Komputer 
6) Ruang UKS 
7) Kamar Mandi/WC Guru 
8) WC Siswa 
9) Tempat Ibadah (Musholla) 
10) Dapur 
11) Tempat Parkir Siwa dan Guru 
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12) Halaman Sekolah 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler MI Al-Islam Kartasura 
MI Al-Islam Kartasura memiliki beberapa macam kegiatan 
ekstrakurikuler baik itu yang wajib dikuti oleh siswa, ataupun 
ekstrakurikuler pilihan yang bisa dipilih siswa sesuai dengan minat dan 
bakat setiap siswa. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MI Al-
Islam Kartasura antara lain: Seni Tari, Qira’ah, Pendalaman Iqra, Club 
Belajar IPA, Club Belajar Matematika, Pencak Silat, Tenis Meja, 
Futsal, Kaligrafi, Hata Karya, Arabic Club, English, Rebana, Pramuka, 
Tahfidz dan Qira’atil Qur’an, Tari Saman, Taekwondo, Catur, Bulu 
Tangkis, Seni Tari,  dan Robotic. 
Ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh siswa yaitu 
ekstrakurikuler pramuka, dan untuk setiap kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada sudah disediakan pelatih ataupun guru yang didatangkan dari 
luar sekolah namun ada juga guru yang mengajar ekstrakurikuler dari 
dalam MI Al-Islam Kartasura yang sesuai dengan bidang 
ekstrakurikuler. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Metode Iqro’ pada  Pembelajaran Membaca 
Al-Qur’an  
Dari data dokumen sekolah yang peneliti temukan diketahui bahwa 
MI Al Islam Kartasura khususnya siswa kelas IV berjumlah 36 
siswa/siswi. Diketahui bahwa siswa kelas IV MI Al Islam Kartasura juga 
diajarkan ilmu agama yang lebih rinci seperti Fiqih, Akidah Akhlak, 
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Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dll. Sebagaimana fokus dalam 
skripsi ini yaitu pada pelajaran membaca Al-Qur’an, namun pembelajaran 
Al-Qur’an, masuk dalam pemebelajaran di ekstrakulikuler yang 
dilaksanakan setelah sholat dzuhur sesuai dengan wawancara dengan 
bapak Kepala Madrasah yaitu sebagai berikut: 
Bahwa pembelajaran ini masuk dalam program ekstrakulikuler, 
diajar oleh guru wali kelas masing-masing. Pada kelas IV 
dilaksanakan pada hari senin, rabu yang dimulai pada pukul 
12.15 (ba’da sholat dzuhur sampai pukul 13.00 WIB dan hari 
sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. 
(Wawancara dengan Bapak Ni’am pada tanggal 4 april 2019) 
 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru di MI Al Islam 
Kartasura ini tidak menggunakan RPP sebagai acuan mengajar. Begitupun 
guru-guru di MI Al Islam mereka juga tidak membuat rencana 
pembelajaran dalam mengajar membaca Al Qur’an dikarenakan sudah 
cukup dengan apa yang sudah ada dalam buku iqro’. 
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan  guru 
kelas IV MI Al Islam Kartasura, mengatakan bahwa sebelum melakukan 
kegiatan belajar mengajar guru sudah mempersipakannya sesuai dengan 
buku iqro’. Selain itu peneliti juga menanyakan kepada pak Ni’am tentang 
adanya sarana dan prasarana di sekolah dalam mempersiapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode iqro’. 
“Pembelajaran membaca Al-Qur’an seperti kemarin kita 
sampaikan memang sekolah siap untuk mengusahakan kaitan 
prasarana tapi kemarin itu udah ada, sarana pembelajaran 
seperti itu ada tetapi belum dimanfaatkan dengan baik seperti 
lcd, proyektor, alat peraga dan lain-lain (wawancara dengan 
kepala MI Al Islam tanggal 4 April 2019). 
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Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Al Islam Kartasura Bapak Ni’am Zuhri  diperoleh informasi bahwa 
terdapat bebarapa landasan dan alasan dilaksanakannya pembelajaran 
Al-Qur’an menggunakan buku iqro’ : 
“Metode Iqro’. Landasannya ialah membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar merupakan salah satu kewajiban dari 
setiap muslim. Maka dari itu di MI Al Islam Kartasura ini 
dilaksanakan pemebelajaran Al Qur’an dengan menggunkan 
buku Iqro’ dengan tujuan untuk meningkatkan SDM, untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an anak dengan 
baik dan benar” ( wawancara Bapak Ni’am 4 April 2019). 
 
Sedangkan alasan dipilihnya dengan buku iqro’ dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah karena buku iqro’ 
merupakan salah satu buku yang praktis dan cepat untuk belajar 
membaca Al-Qur’an, selain itu buku iqro’ juga mudah dipahami 
seperti apa yang peneliti dapatkan sesuai wawancara dengan kepala 
Madrasah sebagai berikut: 
“Buku iqro’ ini cukup dikenal dalam masyarakat dan 
bukunya juga mudah didapatkan di toko-toko. Tidak semua 
siswa disini mengenal buku iqro’ karena ada yang dirumah 
tidak mengikuti TPA, maka madrasah sini mengenalkannya 
kegiatan ekrtrakulikuler pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode iqro’ (Wawancara dengan Bapak Ni’am pada Senin 4 
April 2019). 
 
Selain itu peneliti juga menemukan bahwa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV, bu Siti 
membuat persiapan langkah-langkah dalam menerapkan metode Iqro’.  
“Sebelum proses pembelajaran saya mempersiapkan konsep, 
bagaimana konsep nantinya melakukan proses belajar 
mengajar menggunakan metode Iqro, seperti siswa nanti 
disuruh untuk menirukan secara langsung lafadz yang 
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disampaikan serta siswa disuruh untuk belajar aktif dan disini 
saya menggunakan langkah-langkah yang terdapat dalam 
buku iqro’ (wawancara 8 April 2019). 
 
Dalam pembelajaran yang ideal dibutuhkan sebuah metode 
yang dianggap tepat untuk mempermudah pemahaman siswa dan 
menerima sebuah materi yang diberikan. Begitu juga pemeblajaran 
membaca Al-Qur’an tentunya membutuhkan metode yang sesuai agar 
materi dapat mudah dipahami oleh siswa. Peneliti berfokus pada 
pembelajaran membaca Al-Qur’an  dengan menggunakan metode iqro’ 
yang digunakan oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bu 
Siti sebagai berikut:  
“Ketika pembelajaran membaca Al-Qur’an, saya 
menggunakan metode Iqro mas, yaitu cara cepat membaca  
Al-Qur’an (wawancara dengan bu Siti  pada tanggal 8 April 
2019). 
 
Hal tersebut sesaui dengan wawancara dengan kepala madrasah 
bahwa metode buku iqro’ sebagai salah satu pegangan atau sumber 
belajar dalam pembelajaran membaca al-Qur’an karena buku iqro’ 
buku cara cepat membaca Al-Qur’an yang praktis dan mudah 
dipahami. Selain itu juga dalam urutan pembelajaran buku iqro’ yang 
sistematis dari jilid 1 sampai jilid 6. Buku iqro’ sering digunakan di 
TPA, akan tetapi jarang digunakan di Madrasah maka dari itu MI Al 
Islam menggunakan buku Iqro’. Dalam evaluasi pembelajaran ini guru 
menggunakan evaluasi yang terdapat pada buku Iqra’. 
Sesuai dengan wawancara wali kelas IV yaitu Ibu Siti Fatimah 
bahwa dalam pembelajaran melalui metode iqro’ Ibu Siti 
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menggunakan evaluasi yang ada dalam buku iqro’. Terdapat evaluasi 
setiap kenaikan jilid dan masing-masing memiliki standar kompetensi, 
yaitu untuk jilid 1 jika dalam bacaan EBTA belum menguasai maka 
ulang-ulangilah (jangan dinaikan jilid berikutnya). Namun jika dalam 
EBTA sudah lancer dan benar maka boleh dinaikkan ke jilid 
selanjutnya. Jilid 2 jika bacaan telah benar makhrajnya (walau pelan) 
dan betul semua PANJANG-PENDEKNYA maka boleh naik kejilid 
berikutnya. Selanjutnya untuk jilid 3 bila bacaan EBTA masih keliru 
bacaan PANJANG-PENDEKNYA maka salah besar. Bila belum benar 
semua lebih-lebih PANJANG-PENDEKNYA maka jangan dinaikkan, 
sabarlah mengulang. Dan untuk jilid 4 pada bacaan EBTA boleh 
dibaca pelan-pelan makhrajnya, madnya (bacaan-bacaan yang panjang) 
dan qalqalahnya asalkan benar semua. Namum bila belum benar 
jangan naik dulu kejilid berikutnya.Sedangkan untuk jilid 5, bila 
bacaan pada EBTA telah benar semuanya walaupun pelan pembacanya 
boleh dinaikan kejilid berikutnya. Tetapi bila belum benar semuanya 
sebaiknya tak segan untuk mengulang. Dan untuk jilid 6 bacaan EBTA 
tidak mutlak pada halaman 29-32 saja, tetapi bila diperlukan boleh 
halaman-halaman lain untuk meyakinkan kemampuan bacaan santri. 
Bilamana telah benar semuanya barulah LULUS-kan. 
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui buku iqro’ 
guru mengajarkan dengan beberapa langkah pembelajaran seperti pada 
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umumnya. Yaitu sebagai berikut hasil wawancaranya yang 
diungkapkan oleh wali kelas IV.  
Proses pembelajaran membaca Al-Qur’an diawali dengan 
menjelaskan pokok bahasan materi yang dipelajari atau dibaca, 
kemudian sesi tanya jawab, dan terkadang menggunakan 
metode memberikan contoh terkait materi yang dipelajari. 
Kemudian ketika memberikan contoh cara membaca bacaan 
yang benar guru menggunakan metode drill. (Wawancara 
dengan Ibu Siti pada tanggal 4 April 2019). 
 
Berdasarkan interview dengan kepala sekolah bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013, tetapi untuk 
pembelajaran membaca Al-Qur’an sendiri belum dikerenakan masih 
masuk kedalam ektrakulikuler wajib. Dimana dalam proses mengajar 
pembelajaran Al-Qur’an yang disampaikan oleh guru yaitu guru 
menerangkan pokok bahasan, setelah itu siswa diminta aktif membaca 
sendiri dan memahami bagaimana pelafalan makharijul dan tajwid para 
siswa apakah sudah benar. Siswa selalu diajarkan dalam membaca Al-
Qur’an untuk diawali dengan membaca ta’awudz. Selanjutnya guru 
langsung memberi contoh bacaannya, jadi siswa-siswa tidak perlu banyak 
penjelasan dan langsung disuruh memahami apa yang telah disampaikan 
oleh guru.  
Dari dokumen yang peneliti dapatkan dari guru kelas IV materi 
yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya adalah tentang pokok 
bahasan mengenai cara membaca mim sukun atau mim mati ( م ), yaitu m 
=   م  …… Lam =   مل , guru langsung menjelasakan dan memberi contoh 
bacaannya dan siswa menirukan. Kemudian guru menanya “Apakah 
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sudah paham mas/mba ?” jika sudah paham dengan apa yang dijelaskan 
oleh guru, siswa lanjut membaca baris berikutnya. Jika siswa membaca 
dengan baik dan benar guru memberi sanjungan berupa “ya… benar… 
bagus… dsb”.  
Dalam proses pembelajaran guru menerapkan langkah atau 
tahapan sebagaimana tahapan yang terdapat dalam buku iqro’ yaitu: 
pembukaan, Inti dan penutup. Pada setiap tahapan tersebut guru 
memperhatikan tujuan pembelajaran pada materi yang akan disampaikan. 
Selain itu sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Siti bahwa beliau 
menerapkan metode iqro’ dalam mengajarkan materi pemebalajaran Al-
Qur’an guna mengajarkan kepada siswa tentang membaca yang baik dan 
benar melalui beberapa tahap: 
a) Pembukaan  
Pada tahapan awal pembelajaran yaitu pembukaan, ibu Siti 
mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
siswa menjawab dengan “wassalamu’alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”. Terdapat 36 siswa yang hadir. Selanjutnya guru mulai 
dengan menyuruh membaca surat Al Fatihah dan doa sebelum 
belajar, surat Al Lahab dan Al Ikhlas secara bersama-sama. 
Kemudian siswa  mengumpulkan kartu prestasi ke depan di meja 
guru. 
1. Pemberian motivasi 
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 Setelah membuka pembelajaran beliau memberikan 
motivasi kepada siswa berupa cerita tentang tokoh islam atau kisah 
inspiratif agar siswa semangat. Kemudian ibu Siti beliau 
mengabsen satu persatu dengan meminta siswa untuk berhitung. 
Kegiatan tersebut selain untuk mengecek kehadiran siswa juga 
secara tidak langsung dapat mengetahui kesiapan dan semangat 
mereka untuk mengikuti pelajaran. Guru memulai kelas dengan 
mengucapkan salam. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. 
“Jadi sebelum melanjutkan materi, saya sering menanyai 
siswa seperti apakah mereka sudah hafal surat yang sudah 
ditentukan pada pembelajaran sebelumnya dan tidak lupa 
saya selalu memberikan motivasi mas” (Wawancara 
dengan Ibu Siti pada tanggal 8 April 2019). 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Sebelum dimulainya pembelejaran inti, ibu siti mengatur 
tempat duduk anak, karena agar siswa tidak menetap ditempat 
duduknya mereka yang sebelumnya, berikut merupakan wawancara 
dengan guru wali kelas IV. 
“Saya biasanya sebelum dimulainya pembelajaran, seperti 
biasanya saya mengatur tempat duduk anak terlebih 
dahulu mas, agar mereka tidak itu-itu saja pasangan 
tempat duduk mereka, dan mereka bisa bergantian yang 
tadinya dibelakang sekarang didepan mas. Jdi bergilir 
mas” (wawancara dengan ibu Siti pada 8 April 2019) 
 
b) Kegiatan Inti 
 
Pada kegiatan inti yang pertama siswa diminta untuk 
membaca materi dibuku pegangan terlebih dahulu. Siswa juga 
dibolehkan untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai 
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materi yang mereka baca. Hal itu dilakukan agar siswa dapat 
memahami secara pribadi dan melatih kerjasama diantara siswa. 
Selama siswa berdiskusi mengenai bacaan dan pelafalan dalam 
mebaca kalimat-kalimat Al-Qur’an, guru berkeliling pada setiap 
bangku untuk mengatur dan mengetahui kegiatan diskusi siswa. 
Selain itu kegiatan yang beliau lakukan juga dapat menghindarkan 
siswa untuk gojek atau bermain sendiri , sete;lah itu peneliti 
menanyakan bagaimana tentang perkembangan siswa untuk saat ini, 
sebagi berikut: 
“Alhamdulillah mas, sudah banyak siswa/siswi baik dalam 
membacanya tapi ada juga yang masih belum lancar 
sampai saat ini, karena mungkin faktor dari lingkungan 
atau dari keluarga sehingga anak kalau disekolah itu 
terkadang masih terbawa dari lingkungan keluarga ke 
sekolah” ( wawancara dengan Ibu Siti pada 8 April 2019). 
 
Kemudian setelah proses analisis materi yang siswa lakukan, 
siswa diminta untuk mengetahui pokok bahasan mengenai cara 
membaca mim sukun atau mim mati ( م ), yaitu m =   م  …… Lam =   مل , 
guru langsung menjelasakan dan memberi contoh bacaannya dan 
siswa menirukan. Kemudian guru menanya “Apakah sudah paham 
mas/mba ?” jika sudah paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru, 
siswa lanjut membaca baris berikutnya. Jika siswa membaca dengan 
baik dan benar guru memberi sanjungan berupa “ya… benar… 
bagus… dsb”.  
Pada baris ke 7 ada bacaan   مْيِظَع siswa membacanya salah 
'adziimu, kemudian guru tidak langsung membenarkan akan tetapi 
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guru dengan sebuah isyarah. Kemudian siswa mengulanginya sampai 
benar melafalkannya. Ketika siswa sudah hafal bacaan-bacaan, salah 
satu siswa yang bernama Hanan yang maju membaca pada jilid 6 
halaman 10, pada halaman tersebut tidak ada judul atau pokok 
bahasan, jadi guru langsung memberi arahan seperti : “Perhatikan 
huruf mati dan panjang pendeknya ya…” kemudian siswa mulai 
membaca diawali dengan membaca ta’awudz kemudian dilanjutkan 
pada baris pertama sampai selesai dan guru menyimak dan 
membetulkan bila ada yang salah. Pada baris kedua ada huruf امو 
siswa membaca pendek kemudian guru menanya huruf manya 
panjang atau pendek mbak ? dengan pertanyaan tersebut siswa 
langsung paham mengulanginya dengan bacaan yang benar. 
Setelah memberi penjelasan guru menanyai siswa tentang 
pemahaman mereka. Ibu Siti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang telah beliau jelaskan. Apabila 
tidak ada siswa yang bertanya, beliau akan menanyai beberapa siswa 
secara acak untuk pokok bahasan mim sukun dan mim mati. Kegiatan 
tersebut dilakukan untuk mengukur dan mengetahui pemahaman 
siswa. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu pada 
peneliti dalam interview sebagai berikut: 
saya menanyai siswa tentang materi yang saya sampaikan 
dan materi yang disampaikan siswa ketika maju 
mencontohkan ke teman-temannya. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui pemahaman siswa dari materi yang 
telah saya sampaikan dan untuk melatih keaktifan siswa 
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juga dalam bertanya jawab.”. (wawancara dengan Ibu Siti 
pada tanggal 10 April 2019.) 
 
guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan untuk 
mempraktikkan. Untuk siswa yang menunggu giliran di panggil 
diberi tugas oleh guru untuk menulis 4 baris dari halaman yang akan 
dibacanya dan dikumpukan ke meja guru. Bagi siswa yang sudah 
selesai mengerjakan tugas diharapkan menyiapkan halaman yang 
akan dibaca dan untuk berlatih membaca sendiri atau latihan meminta 
teman yang lainnya untuk menyimak. Pada hari ini ada salah satu 
siswa yang maju membaca salah satu surat pendek yaitu surat Al-
Lahab walaupun siswa sudah hafal surat tersebut dalam membacanya 
harus memberhatikan makhroj, tanda baca, panjang pendeknya dsb, 
guru menyimaknya sampai selesai tidak ada kesalahan kemudian 
guru memberikan sanjungan kepada siswa tersebut (Observasi pada 
tanggal 10 April 2019). 
c) Penutup 
Pada kegiatan Penutup, setelah semua sudah maju bergiliran 
membaca, guru memberi nasehat agar di rumah sering-sering untuk 
latihan membaca atau bisa mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada 
pukul 13.00 pembelajaran diakhiri dengan membaca doa setelah 
belajar, doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul 
majelis, kemudian guru mengucap salam dan kemudian siswa satu 
persatu bersalaman. 
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Observasi selanjutnya pada hari Sabtu, 13 April 2019. 
Pembelajaran dimulai pukul 11.15 WIB. Terdapat 36 siswa yang 
hadir. Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah 
pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kemudian 
dilanjutkan dengan membaca surat Al-fatihah dan doa sebelum 
belajar, doa sebelum dan sesudah makan secara klasikal atau 
bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu prestasi ke 
depan di meja guru. Guru juga menjelaskan kepada peneliti untuk 
sistem penilainnya di dalam pemebelajaran mebaca Al-Qur’an 
sebagai berikut: 
“saya belum menggunakan sistem penilaian seperti pelajaran 
biasanya dalam menerapkan pemebalajaran Al-Qur’an di sini 
hanya menggunakan kartu prestasi yaitu apabila hafalan 
merekan bagus maka kartu prestasi mereka juga bagus, 
karena ini termasuk progam ektrakulikuler mas tapi wajib 
untuk siswa/siswi untuk mengikutinya (wawancara dengan 
Ibu Siti pada 13 April 2019). 
 
Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa 
sampai halaman mana membacanya. Setelah selesah membaca doa 
dan mengumpulkan kartu untuk membaca guru memanggil satu 
persatu sesuai urutan kartu yang dikumpukan. Untuk siswa yang 
dipanggil oleh guru langsung maju ke depan untuk membaca di 
simak oleh guru, sedangkan siswa yang menunggu giliran di panggil 
diharapkan menyiapkan halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih 
membaca sendiri atau latihan meminta teman yang lainnya untuk 
menyimak. 
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Ada siswa yang bernama Farkhan membaca jilid 6 pada 
halaman 21 yang diatas atau pada judul ada bahasan mengenai tanda-
tanda baca seperti tanda baca waqof, tanda baca bukan waqof, boleh 
waqof pada salah satu tanda dsb. Guru menjelaskan sesuai pokok 
bahasan yang ada dalam halaman itu. Setelah siswa paham dilanjut 
membaca ta’awudz dan lanjut kebaris pertama sampai selesai. Siswa 
selesai membaca, guru memberi pertanyaan tentang tanda-tanda baca 
yang sudah dijelaskan di dipraktikan dalam membacanya, siswa 
menjawab tidak boleh melihat buku dengan ditutup buku iqro’ nya 
(Observasi pada tanggal 13 April 2019). 
Selanjutnya siswa bernama Angga maju membaca pada jilid 4 
halaman 18 terdapat huruf-huruf yang membacanya harus jelas 
terdengar qolqolahnya. Pada pokok bahahan sebelum siswa membaca 
guru menjelasakan dan memberi contoh cara membacanya terlebih 
dahulu, kemudian siswa menirukan sampai benar-benar bisa dan 
paham. Hurufnya  َْبا untuk memudahkan ingatan huruf-huruf 
qolqolah, guru memberikan singkatan dengan BAJU DI THOQO. 
Setelah paham siswa membaca ta‟awudz dan memilai membaca baris 
pertama sampai selesai yang mana dalam baris-baris yang dibacanya 
itu terdapat praktek pengucapan qolqoloh. Dan guru menyimaknya, 
jika pada pengucapan qolqolahnya tidak terdenngan jelas maka guru 
menegurnya “hayyooo… diulangi dulu yang ini !” (sambil 
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menunjukkan huruf yang salah) dan siswa mengulanginya sampai 
benar.  
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi 
nasehat agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa 
mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada pukul 11.50 pembelajaran 
diakhiri dengan membaca doa setelah belajar, doa kedua orang tua, 
doa dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, kemudian guru 
mengucap salam dan kemudian siswa satu persatu bersalaman 
(Observasi pada tanggal 13 April 2019). 
3. Hambatan yang Guru temui dalam menerapkan metode Iqro’ pada 
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di MI Al Islam Kartasura 
Di dalam proses pembelajaran tentuya ditemui hambatan yang 
dihadapi. Hambatan dalam proses pembelajaran tersebut dapat berasal dari 
siswa, guru, sarana dan prasarana, keterbatasan waktu dan sebagainya. 
Begitu juga yang ditemui oleh guru kelas IV MI Al Islam Kartasura, 
beliau juga menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran membaca 
Al-Qur’an. Guru tersebut mengungkapkan hal-hal yang menjadi 
penghambat dalam penerapan makharijul huruf diantaranya adalah 
panjang pendek harakat, kelancaran dalam membaca, dan kejenuhan 
dalam belajar. Hal tersebut sebagaimana hasil  wawancara berikut:  
“Kendala yang saya alami saat menggunakan buku metode iqro’ 
pada siswa yaitu terkadang ada beberapa siswa yang belum 
memahami apa itu panjang pendek dalam membeca Al-Qur’an 
dan ada juga yang masih belum lancar susah dalam 
menghafalkannya” (wawancara Ibu Siti pada 13 April 2019). 
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, peneliti juga 
menemukan bahwa siswa masih banyak yang malu saat disuruh meju 
kedepan untuk membaca atau menyetorkan hafalannya, karena mereka 
belum terbiasa maka dari itu guru membiasakan agar siswa menjadi sosok 
yang pemberani dan tidak takut untuk maju kedepan agar kelak soswa 
apabila masuk kejenjang berikutnya sudah terbiasa. 
Di dalam proses pembelajaran, peneliti melihat beberapa hambatan 
selama proses pembelajaran Al Qur’an, tentang penerapan makharijul 
siswa. Dari yang telah peneliti amati pada pertemuan pertama hingga 
pertemjuan yang ketiga,di dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an 
terdapat beberpa siswa yang masih menyepelekan dan ada siswa  yang 
bercanda sendiri dengan temannya. Terdapat siswa yang sama sekali 
belum lancar dalam membaca Al-Qur’an apalagi mereka menghafalnya. 
Selain gaduh sendiri, hambatan lain yang terjadi dalam proses 
pembelajaran membaca Al-Qur’an ada beberapa siswa yang belum 
memahami tentang bagaimana panjang pendek dalam membaca Al-Qur’an 
yang baik dan benar, padahal guru sangat memperhatikan sekali tajwid 
yang dibaca oleh siswa, tetapi ketika guru mengulangnya kembali untuk 
membaca masih terdapat beberpa siswa yang belum begitu benar dalam 
melafalkannya. 
Dari hasil observasi yang telah dijelaskan diatas, hal tersebut juga 
sesuai dengan hasil interview yang peneliti lakukan dengan Ibu Siti, 
sebagai berikut:  
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“terkadang waktu proses pemebelajaran siswa masih bermain 
sendiri atau bercanda dengan temannya, adapula yang masih 
belum mengetahui makharaj yang baik, dan tajwid mereka 
sering salah dan masih ada hambatan lainnya mas, yang tidak 
bisa saya sebut satu-satu, disini saya sering menyarankan anak 
didik saya supaya mereka setelah pulang sekolah agar mengikuti 
TPA atau belajar dengan orang tua setelah sholat”.(wawancara 
dengan Ibu Siti pada 13 April 2019). 
 
Dilihat dari keterangan di atas, dan diperkuat dengan hasil 
observasi menunjukkan untuk penerapan makharijul huruf  dalam 
pemebelajaran Al-Qur’an sudahlah baik namun  tinggal yang 
menerimanya apakah sudah paham atau belum apa yang disampaikan oleh 
guru. Dengan ini guru sangat menekankan sekali makharijul huruf siswa 
dan ternyata kebanyakan siswa sudah paham dengan adanya bantuan buku 
iqra’ yang berjumlah 6 jilid dan sangat simpel untuk siswa agar mudah 
memahami.   
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah peneliti 
sampaikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
dengan buku iqra’ sangatlah efektif dan sangat mudah digunakan, jadi 
guru tidak begitu sulit untuk menerangkan bagaimana makharijul dan 
tajwid serta contoh bacaannya. Terlepas dari itu semua, hambatan 
mendasar  dalam proses pembelejaran membaca Al-Qur’an adalah terdapat 
siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an serta makhrajnya. 
maka dari itu dengan adanya buku iqra’ siswa bisa  melihat bagian rongga 
mana saja yang benar dalam pelafalan huruf hijaiyah.  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui metode iqro 
di Mi Al Islam Kartasura ini, melibatkan beberapa komponen 
pembelajarannya diantaranya tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, 
bahan pembelajaran, metode, sumber pembelajaran dan evaluasi. 
Pembelajaran ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan SDM, 
untuk mengurangi jam bermain, untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur.an anak dengan baik dan benar, untuk melatih kedisiplinan dan 
mencetak siswa bebudi luhur dan berakhlakul karimah. 
Pembelajaran membaca Al-Qur’an tersebut dilaksanakan secara 
klasikal dalam satu kelas. Adapun bahasa pengantar yang digunakan dalam 
pembelajaran tersebut ialah bahasa Indonesia. Guru mengajar dengan 10 
sifat atau metode buku iqro’, sebagaimana yang diungkapkan oleh As’ad 
Humam (2000: i) yaitu: 1) Bacaan langsung, 2) CBSA (Cara Belajar Siswa 
Aktif), 3) Privat, 4) Modul, 5) Asistensi, 6) Praktis, 7) Sistematis, 8) Variatif, 
9) Komunikatif, 10) Fleksibel. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui metode iqro’ 
di MI Al Islam Kartasura ada beberapa tahapan yaitu pembukaan, kegiatan 
inti dan penutup. Hal tersebut sebagai mana yang diungkapkan oleh Abdul 
Gafur (2012: 147-175), yang mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran itu 
meliputi tiga tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup. 
Dalam tahap awal dalam pembelajaran yaitu guru menyiapkan kelas 
dan kondisi siswa. Setelah itu guru mengucap salam dan untuk mewujudkan 
70 
 
kekompakan dan keaktifan sebelum pembelajaran, guru mengajak siswa 
bersama-sama membaca materi tambahan seperti doa sehari-hari, dan 
hafalan surat-surat pendek. 
Tahap kedua yaitu kegiatan inti. Pada kegiatan inti, Guru bersama 
para siswa menyiapkan buku materi yang akan digunakan untuk 
pembelajaran iqro’ dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. 
Tahap ketiga yaitu penutup. Kegiatan penutup yaitu, setelah selesai 
memberikan materi penunjang, guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
diakhiri dengan salam dan bersalaman dengan para siswa. 
Di kelas IV MI Al Islam Kartasura dalam pembelajaran guru sesuai 
dengan pedoman pengajaran yang ada dalam buku iqro’, pada jilid 4 diawali 
dengan bacaan fathah tanwin, kasroh tanwin, dhommah tanwin, bunyi ya 
sukun dan wau sukun, mim sukun, nun sukun, qalqalah dan huruf-huruf 
hijaiyah lainnya yang berharokat sukun. Guru memberikan contoh 
pengucapan yang benar kemudian siswa menirukan. Selain itu guru juga 
mengevaluasi tentang bacaan siswa. Siswa yang membacanya kurang benar 
atau lancar, selanjutnya siswa diminta untuk mengulangi baris atau halaman 
yang dibacanya atau tidak lanjut di baris atau halaman berikutnya. Dan pada 
materi huruf qolqolah, guru memberikan singkatan dengan BAJU DI 
THOQO. Hal itu digunakan umtuk memudahkan siswa dalam mengingat 
macam-macam huruf qalqalah. 
Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan As’ad Humam (2000: 
jilid 4) bahwa Mulai jilid 4 sudah boleh dikenalkan dengan tanda-tanda 
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bacaan dhammah, kasroh, fathah, tanwin, dan sukun. Bila siswa keliru baca 
di tengah / di akhir kalimat, maka betulkanlah yang keliru saja, membacanya 
tidak perlu diulang-ulang lagi dari awal kalimat, setelah selesai satu 
halaman, agar mengulangi yang ada kekeliruannya tadi. Untuk memudahkan 
ingatan huruf-huruf qolqolah, boleh dengan singkatan BAJU DI THOQO.  
Kemudian dalam mengarkan jilid 5, guru memberikan materi cara 
membaca alif-lam, waqof, dan cara membaca nun sukun/tanwin menghadapi 
huruf-huruf idzghom bilaghunah. Untuk jilid 5, guru tidak menekankan 
siswa untuk mengenal istilah-istilah tajwid. Hal tersebut sebagaimana 
diungkapkan oleh As’ad Humam (2000: jilid 5) bahwa siswa tidak harus 
mengenal istilah-istilah tajwid, seperti idghom, ikhfa’ dsb, akan tetapi secara 
praktis benar dalam bacaanya. 
Dalam pengajaran jilid 6, guru kelas IV MI Al-Islam Kartasura tetap 
mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan pelan asal tetapi benar. Guru tidak 
mempermasalahkan siswa yang membacanya lambat. Selain itu guru juga 
menganjurkan siswa untuk menghafal materi EBTA. Hal tersebut 
sebagaimana yang diungkapkan As’ad Humam (2000: jilid 6) bahwa materi 
EBTA sebaiknya dihafalkan, syukur dimengerti atau dipahami terjemahnya.  
Kemudian, dalam pembelajaran tentu terdapat evaluasi. Evaluasi 
digunakan untuk mengetahui ketercapaian dari suatu tujuan pembelajaran. 
Evaluasi yang dilaksanakan guru kelas IV MI Al-Islam kartasura melalui 
metode iqro’ yaitu evaluasi dilakukan sesuai  dengan standar kompetensi 
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yang terdapat pada setiap jilid. Selain itu guru juga menggunakan evaluasi 
proses dengan memberikan penilaian pada kartu prestasi.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan di atas, 
maka dapat diinterpretasikan hasil temuan penelitian ini yaitu metode 
pembelajaran merupakan salah satu bagian terpenting dalam jalannya suatu 
kegiatan belajar mengajar. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Selain 
itu penggunaan metode pembelajaran menjadikan proses pembelajaran aktif 
dan menghidupkan interaksi antara guru dengan siswa, sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran digunakan untuk 
mempermudah penyampaian materi dari guru kepada siswa. Seperti halnya 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dianggap membosankan atau 
kurang dipahami oleh siswa, dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an guru 
juga harus memberi suatu motivasi agar siswa siswa bersemangat dalam 
proses belajar mengajar.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa kelas 
IV MI Al Islam kartasura telah terlaksana tahapan-tahapan guna 
menanamkan pemahaman membaca Al-Qur’an yang benar, baik secara 
makhroj maupun tajwid. sebagaimana disampaikan oleh Quraish Shihab, 
1998: 421) bahwa iqro’ adalah cara cepat belajar membaca Al-Qur’an. Iqro’ 
yang dimaksud bukan sekedar membaca tulisan, tetapi membaca alam 
semesta dan sekitarmya. Tujuan iqro’ adalah memahami isinya, untuk 
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memahami isinya maka harus mengerti gagasan (topic) dari kitab tersebut, 
sistematika penulisannya, dan lain-lain. 
Akan tetapi hasil yang diperoleh dari penerapan metode iqro’ yang 
diajarkan guru kelas IV di MI Al Islam Kartasura pada kenyataanya belum 
sesuai dengan harapan dari pembelajaran, yaitu siswa dapat membaca al-
qur’an dengan baik dan benar. banyak hal yang menjadikan ketidak 
berhasilan guru dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an kepada siswa. 
sebagaimana diketahui bahwa beberapa siswa masih belum bisa membaca al-
qur’an dengan lancar serta dalam penulisan dari salah satu siswa ada yang 
belum bisa menulis dengan baik, masih banyak siswa yang belum 
memahami tentang makharijul huruf yang benar atau tatacara membaca Al-
Qur’an disebabkan oleh guru yang belum sesuai kriteria dalam 
penyampaianya yang terdapat dibuku iqro’.  
Selain faktor dari siswa, guru juga berpengaruh akan keberhasilan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an MI Al Islam 
Kartasura, guru tidak mempraktekkan cara membaca Al-Qur’an kepada 
siswa. selain itu guru juga tidak mengarahkan dengan ketukan dalam 
membaca Al-Qur’an, sehingga siswa sering salah dalam membaca al-qur’an. 
Cara tersebut kontras dengan tahapan pengajaran al-qur’an melalui metode 
iqro’ yang disampaikan oleh As’ad Humam. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penerapan metode iqro’ pada 
pembelajaran membaca Al Qur’an Kelas IV di MI Al Islam Kartasura 
Tahun ajaran 2018/2019 sebagai berikut:  
Pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur’an melalui metode iqro’  
pada siswa kelas IV dilaksanakan pada hari senin dan rabu yang dimulai 
pada pukul 12.15 (ba’da sholat dzuhur) sampai pukul 13.00 WIB dan hari 
sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama dalam kelas 
dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia.  
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahap sebagai 
berikut: 1) Pembukaan, di dalamnya terdapat dua langkah yaitu; memberi 
motivasi, pengelolaan kelas, selanjutnya guru mengucap salam dan 
mengajak siswa bersama-sama membaca materi tambahan seperti doa 
sehari-hari, dan hafalan surat-surat pendek. 2) Kegiatan inti yaitu setelah 
melafalkan hafalan doa sehari-hari dan hafalan surat-surat pendek, guru 
bersama para siswa menyiapkan buku materi yang akan digunakan untuk 
pembelajaran iqro’dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. 
Kemudian bergantian atau individual membaca halaman iqro’ dengan di 
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panggil satu persatu dan membaca disimak oleh gurunya, yakni siswa 
membaca satu-satu disimak oleh gurunya dan bagi siswa yang belum 
mendapat giliran membaca iqro’ latihan membaca sendiri-diri dan di 
simak oleh temannya, dan bagi siswa yang belum mendapat giliran 
membaca iqro’ maka mendapat tugas menyalin tulisan arab yang ada pada 
buku iqro’ yang akan dibacanya. Hal ini dilakukan secara bergantian 
sampai semua siswa mendapat giliran membaca. 3) Penutup, setelah 
selesai memberikan materi penunjang guru menutup pembelajaran dengan 
doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan kifaratul majelis. Kemudian 
guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan bersalaman dengan para 
siswa. 
Beberapa sifat atau metode buku iqro’ yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran antara lain: bacaan langsung, CBSA, privat, modul, 
asistensi praktis, sistematis, variatif, komunikatif, dan fleksibel. Adapun 
evaluasi yang digunakan guru adalah evaluasi proses, dengan cara guru 
menulis keterangan dalam katu prestasi dan evaluasi produk yaitu sesuai 
EBTA tingkatan jilid masing-masing siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan penelitian di 
MI Al Islam  tersebut, peneliti memberikan beberapa saran antara lain:  
1. Bagi Guru  
a. Untuk meningkatkan upaya membaca Al-Qur’an siswa  
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b. Diharapkan bisa lebih mengondisikan siswa ketika pembelajaran 
berlangsung  
2. Bagi Siswa  
a. Diharapkan lebih dapat meningkatkan lagi dalam membaca Al-
Qur’an dan istiqomah dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur’an  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERIVASI 
A. Pelaksanaan pemebelajaran membaca Al-Qur’an pada kelas IV di MI Al 
Islam Kartasura 
1. Proses  pembelajaran membaca Al Qur’an 
a. Persiapan pembelajaran  
b. Kegiatan pemebelajaran  
c. Penutup 
d. Evaluasi 
2. Aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung di atau di dalam 
kelas 
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas IV 
 
 
PEDOMAN DOKUMEN 
A. Sejarag berdirinya MI Al Islam Kartasura 
B. Profil MI Al Islam Kartasura 
C. Visi dan misi MI Al Islam Kartasura 
D. Struktur Organisasi MI Al Islam Kartasura 
E. Jumlah Guru  
F. Jumlah Siswa 
G. Sarana dan Prasarana MI Al Islam Kartasura 
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Lampiran 2 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA GURU (Wali Kelas) 
1. Apa tujuan diadakan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Al 
Islam Kartasura ? 
2. Kapan waktu kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an khususnya kelas 
IV  di MI Al Islam Kartasura ? 
3. Apa alasan digunakannya buku iqro’ dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an ini ? 
4. Bagaimana gambaran umum atau pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca  Al-Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
5. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan materi yang ada dalam 
buku iqro’ ? 
6. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca  Al-
Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
7. Untuk pengelolaan kelasnya itu bagaimanbu ! 
8. Apakah Ibu sebelum dimulainya pembelajaran ada pemberian motivasi bu 
? 
9. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca  Al-Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
10. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
11. Hambatan apa saja yang anda temui saat pembelajaran berlangsung ?  
B. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
1. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Al 
Islam Kartasura ? 
2. Apakah kurikulum MI Al Islam di keseluruhan kelas pak ? 
3. Sejak kapan pembelajaran membaca al-Qur’an ini dimulai ? 
4. Apa alasan digunakannya buku atau metode iqro’ dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
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5. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
6. Kapan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an khususnya untuk kelas IV  di 
MI Al Islam Kartasura ? 
7. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Al 
Islam Kartasura ? 
 
C. PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS IV 
1. Apakah adek mengetahui tujuan diadakannya kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
2. Kapan pelaksabaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV di MI Al 
Islam Kartasura ? 
3. Bagaimana cara guru mengajar? 
4. Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur’an di MI Al Islam Kartasura ? 
5. Apakah dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an tersebut mudah 
dipahami? 
6. Apakah adek-adek aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur’an ini? 
7. Apakah pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan buku iqro’ dapat 
mempermudah anda dalam belajar membaca Al-Qur’an ? 
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Lampiran 3 
FIELD-NOTE OBSERIVASI 
Kode  
Judul 
 
Tempat 
Waktu 
: Observasi 1 
: Letak geografis MI Al Islam Kartasura serta sarana dan   
   prasarana yang ada di MI Al Islam Kartasura  
: MI Al Islam Kartasura 
: April 2019, Pukul 09.00-11.30 WIB 
 
MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo terletak di Purwohutaman, Jl. Jendral 
Sudirman No.09, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa 
Tengah. Dengan menempati amal tanah luas 1463 m
2
 dengan sertifikat hak milik 
MI Al-Islam Kartasura dibatasi oleh beberapa tempat sebagai berikut: 
1) Sebelah timur : Jl. Jendral Sudirman 
2) Sebelah selatan : SMP Al-Islam Kartasura 
3) Sebelah barat : Pemakaman Purwohutaman 
4) Sebelah utara : Pemukiman daerah Puwohutaman 
Adapun keadaan sarana dan prasarana di MI Al-Islam Kartasura adalah 
sebagai berikut: Ruang Kepala Sekolah dan Guru, Ruang TU Kantor, Ruang 
Kelas yang berjumlah 18 ruang kelas, yaitu: Kelas IA, IB, IC, IIA, IIB, IIC, IIIA, 
IIIB, IIIC, IVA, IVB, IVC, VA, VB,VC, VIA,VIB, dan VIC. Ruang 
Perpustakaan, Ruang Lab. Komputer, Ruang UKS, Kamar Mandi/WC Guru, WC 
Siswa, Tempat Ibadah (Musholla), Dapur, Tempat Parkir Siwa dan Guru, 
Halaman Sekolah. 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE OBSERIVASI 
Kode  
Judul 
Tempat 
Waktu 
: Observasi 2 
: Proses Pembelajaran 
: MI Al Islam Kartasura 
: 8 April 2019, Pukul 12.15-13.15 WIB 
 
Pada hari Senin, 8 April 2019, peneliti melakukan obeservasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas IV MI Al Islam Kartasura. Guru yang mengajar pada 
saat itu wali kelas yaitu Ibu Siti. Peneliti melakukan pengamatan dari dalam kelas 
setelah mendapat ijin dari Ibu Siti. Ruang kelas IV tidak begitu luas, tetapi terasa 
cukup longgar karena jumlah siswa yang tidak terlalu banyak. Walaupun sudah 
siang para siswa masih tetap semangat. 
Pembelajaran dimulai pukul 12.15 WIB. Terdapat 36 siswa yang hadir. 
Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah pembelajaran diawali dengan 
guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-fatihah 
dan doa sebelum belajar, surat al-Lahab dan al-Ikhlas secara klasikal atau 
bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu prestasi ke depan di meja 
guru. Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa sampai 
halaman mana membacanya. Setelah selesai membaca doa dan mengumpulkan 
kartu untuk membaca guru memanggil satu persatu sesuai urutan kartu yang 
dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru langsung maju ke depan 
untuk membaca di simak oleh guru, sedangkan siswa yang menunggu giliran di 
panggil diharapkan menyiapkan halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih 
membaca sendiri atau latihan meminta teman yang lainnya untuk menyimak. 
Cara mengajar atau menyimak guru menerangkan pokok bahasan, setelah 
itu siswa aktif membaca sendiri, membacanya diawali dengan ta‟awudz. 
Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaannya, jadi siswa 
siswa tidak perlu banyak penjelasan. Salah satu siswa ada yang maju membaca 
jilid 4 halaman 13, pada halaman tersebut diatas ada pokok bahasan mengenai 
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cara membaca mim sukun atau mim mati ( ), yaitu m = …… Lam = guru 
langsung menjelasakan dan memberi contoh bacaannya dan siswa menirukan. 
 
Kemudian guru menanya “Apakah sudah paham mas ?” jika sudah 
paham siswa lanjut membaca baris berikutnya. Jika siswa membaca dengan baik 
dan benar guru memberi sanjungan ya… benar… bagus… dsb. Pada baris ke 7 
ada bacaan  ٌمْيِظَع siswa membacanya salah 'adziimu kemudian guru tidak langsung 
membenarkan akan tetapi guru dengan isyarah dengan kata – kata Eeee…. 
Kemudian siswa mengulanginya sampai benar. 
Salah satu siswa yang bernama Hanan yang maju membaca pada jilid 6 
halaman 10, pada halaman tersebut tidak ada judul atau pokok bahasan, jadi guru 
langsung memberi arahan seperti : “Perhatikan huruf mati dan panjang 
pendeknya ya…” kemudian siswa mulai membaca diawali dengan membaca 
ta‟awudz kemudian dilanjutkan pada baris pertama sampai selesai dan guru 
menyimak dan membetulkan bila ada yang salah. Pada baris kedua ada huruf 
siswa membaca pendek kemudian guru menanya huruf manya panjang atau 
pendek mas ? dengan pertanyaan tersebut siswa langsung paham mengulanginya 
dengan bacaan yang benar. 
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi nasehat 
agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa mengikuti TPA 
disekitar rumahnya. Pada pukul 13.10 pembelajaran diakhiri dengan membaca 
doa setelah belajar, doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul 
majelis, kemudian guru mengucap salam dan kemudian siswa satu persatu 
bersalaman. 
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Lampiran 5 
FIELD-NOTE OBSERIVASI 
Kode  
Judul 
Tempat 
Informan 
Waktu 
: Observasi 3 
: Proses Pembelajaran 
: MI Al Islam Kartasura 
: Guru wali kelas dan siswa kelas IV 
: 10 April 2019, Pukul 12.15-13.15 WIB 
 
Pada hari Rabu, 10 April 2019, pembelajaran dimulai pukul 12.15 WIB. 
Terdapat 36 siswa yang hadir. Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah 
pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan 
dengan membaca surat Al-fatihah dan doa sebelum belajar, surat al-Fiil dan al-
Kautsar secara klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu 
prestasi ke depan di meja guru. Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-
masing siswa sampai halaman mana membacanya. 
Setelah selesah membaca doa dan mengumpulkan kartu untuk membaca 
guru memanggi satu persatu sesuai urutan kartu yang dikumpukan. Untuk siswa 
yang dipanggil oleh guru langsung maju ke depan untuk membaca di simak oleh 
guru. Untuk siswa yang menunggu giliran di panggil diberi tugas oleh guru untuk 
menulis 4 baris dari halaman yang akan dibacanya dan dikumpukan ke meja guru. 
Bagi siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas diharapkan menyiapkan 
halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih membaca sendiri atau latihan 
meminta teman yang lainnya untuk menyimak. Pada hari ini ada salah satu siswa 
yang maju membaca salah satu surat pendek yaitu surat al-Lahab walaupun siswa 
sudah hafal surat tersebut dalam membacanya harus memberhatikan makhroj, 
tanda baca, panjang pendeknya dsb, guru menyimaknya sampai selesai tidak ada 
kesalahan kemudian guru memberikan sanjungan kepada siswa tersebut. 
Salah satu siswa yang berana Rizki yang membaca jilid 5 pada bagian 
evaluasi yaitu EBTA halaman 31. Dalam halaman tersebut ada petunjuk “Bila 
benar semuanya walaupun pelan-pelan pembacanya boleh dinaikkan ke jilid 6. 
Siswa tersebut membacanya sesuai dengan petunjuk dan gunu menaikkanya ke 
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jilid 6, akan tetapi sebelum kejilid 6 masih ada satu halaman yang harus dibaca 
setelah halaman EBTA. Ada siswa yang membaca jilid 5 pada halaman 12, pada 
halaman itu ada pokok bahsan mengenai tasyidid yaitu َّ نِا = , guru langsung 
menjelaskan maksudnya yaitu setiap bacaan tasydid suara ditekan, di tahan 2 
harakat dan berdengung. Dan guru memberikan contoh pengucapannya siswa 
menirukannya. 
Siswa membaca ta’awudz dan mengulangi bacaan yang dicontohkan oleh 
gurunya kemudian lanjut baris selanjutnya sampai selesai, dalam baris-baris yang 
dibaca terdapat banyak huruf yang bertasydid. Jadi secara tidak langsung siswa 
mempraktekkan pokok bahasan yang dijelaskan sebelumnya. Setelah semua sudah 
maju bergiliran membaca, guru memberi nasehat agar di rumah sering-sering 
untuk latihan membaca atau bisa mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada pukul 
13.05 pembelajaran diakhiri dengan membaca doa setelah belajar, doa kedua 
orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, kemudian guru mengucap 
salam dan kemudian siswa satu persatu bersalaman. 
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Lampiran 6 
FIELD-NOTE OBSERIVASI 
Kode  
Judul 
Informan 
Tempat 
Waktu 
: Observasi 4 
: Proses Pembelajaran 
: Guru wali kelas dan siswa kelas IV 
: Ruang Kelas IV 
: 13 April 2019, Pukul 11.10 -12.10 WIB 
 
Pada hari Sabtu, 13 April  2019. Pembelajaran dimulai pukul 11.10 WIB. 
Terdapat 36 siswa yang hadir. Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah 
pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan 
dengan membaca surat Al-fatihah dan doa sebelum belajar, doa sebelum dan 
sesudah makan secara klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa 
mengumpulkan kartu prestasi ke depan di meja guru. 
Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa sampai 
halaman mana membacanya. Setelah selesah membaca doa dan mengumpulkan 
kartu untuk membaca guru memanggi satu persatu sesuai urutan kartu yang 
dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru langsung maju ke depan 
untuk membaca di simak oleh guru, sedangkan siswa yang menunggu giliran di 
panggil diharapkan menyiapkan halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih 
membaca sendiri atau latihan meminta teman yang lainnya untuk menyimak. 
Ada siswa yang bernama Aulia membaca jilid 6 pada halaman 21 yang 
diatas atau pada judul ada bahasan mengenai tanda-tanda baca seperti tanda baca 
waqof, tanda baca bukan waqof, boleh waqof pada salah satu tanda dsb. Guru 
menjelaskan sesuai pokok bahasan yang ada dalam halaman itu. Setelah siswa 
paham dilanjut membaca ta‟awudz dan lanjut kebaris pertama sampai selesai. 
Siswa selesai membaca, guru memberi pertanyaan tentang tanda-tanda baca yang 
sudah dijelaskan di dipraktikan dalam membacanya, siswa menjawab tidak boleh 
melihat buku dengan ditutup buku iqro’nya. 
Selanjutnya siswa bernama Farkhan maju membaca pada jilid 4 halaman 
18 terdapat huruf-huruf yang membacanya harus jelas terdengar qolqolahnya. 
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Pada pokok bahahan sebelum siswa membaca guru menjelasakan dan memberi 
contoh cara membacanya terlebih dahulu, kemudian siswa menirukan sampai 
benar-benar bisa dan paham. Hurufnya ٌَْبا untuk memudahkan ingatan huruf-
huruf qolqolah, guru memberikan singkatan dengan BAJU DI THOQO. Setelah 
paham siswa membaca ta‟awudz dan memilai membaca baris pertama sampai 
selesai yang mana dalam baris-baris yang dibacanya itu terdapat praktek 
pengucapan qolqolah. Dan guru menyimaknya, jika pada pengucapan 
qolqolahnya tidak terdenngan jelas maka guru menegurnya “hayyooo… diulangi 
dulu yang ini !” (sambil menunjukkan huruf yang salah) dan siswa 
mengulanginya sampai benar. 
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi nasehat 
agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa mengikuti TPA 
disekitar rumahnya. Pada pukul 11.50 pembelajaran diakhiri dengan membaca 
doa setelah belajar, doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul 
majelis, kemudian guru mengucap salam dan kemudian siswa satu persatu 
bersalaman. 
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Lampiran 7 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 1 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Tempat 
Informan 
: Jum’at 4 April 2019 
: 07.30 WIB - Selesai 
: Ruang kelas 
: Ibu Siti (Guru wali kelas IV) 
 
Sebelum Ibu Siti mengajar, untuk sementara siswa diberitahu untuk 
membaca doa sendiri dan hafalan suaratan, saya menemui Ibu Siti di ruang kelas . 
Kemudian saya langsung meminta izin untuk wawancara di depan ruangan kelas 
IV. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, bu... 
Ibu Siti : Wa’alaikumsalam mas 
Peneliti : Maaf  bu , menganggu waktu mengajar ibu  sebentar,  saya ingin 
wanwancara dengan ibu mengenai pembelajaran membaca Al-Qur’an 
di kelas IV. 
Ibu Siti : Iya mas, apa saja yang mau ditanyakan ? 
Peneliti : Apa tujuan diadakan pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Al Islam 
ini ? 
Ibu Siti : Tujuannya ya agar siswa siswinya bisa membaca Al-Qur’an dengan 
lancar, baik dan benar mas, selain itu juga untuk menjadikan siswa 
siswi berakhlak baik, kemudian juga mengurangi jam belajar main 
siswa siswi. 
Peneliti : Kapan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an ini khususnya 
untuk kelas IV nggeh bu ? 
Ibu Siti : Biasanya dilaksanakan ba’da sholat dzuhur mas, untuk kelas IV pada 
hari senin, rabu dan sabtu mas. Untuk hari sabtu dilaksanakan sekitar 
jam 11. 
Peneliti : Kemudian, apakah materi yang disampaikan sesuai dengan materi yang 
ada dalam buku iqro’ ? 
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Ibu Siti : Iya InsyaAllah sama mas, urut seperti yang tercantum dalam buku iqro’ 
itu. Dari jilid 1 sampai jilid 6 
Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an ini bu? 
Ibu Siti : Proses pembelajaran membaca Al-Qur’an diawali dengan menjelaskan 
pokok bahasan materi yang dipelajari atau dibaca, kemudian sesi tanya 
jawab, dan terkadang menggunakan metode memberikan contoh terkait 
materi yang dipelajari. Kemudian ketika memberikan contoh cara 
membaca bacaan yang benar guru menggunakan metode drill yakni 
dengan mempraktekkan pengucapan huruf secara berulang-ulang. 
Penggunaan metode tersebut bisa saja berganti-ganti setiap harinya, 
dimaksudkan agar para siswa tidak bosan dan ingin selalu belajar 
membaca Al-Qur’an. 
Peneliti : Untuk evaluasinya itu sesuai yang ada dalam buku iqro’ atau disini 
mempunyai evaluasi sendiri yang berbeda bu ? 
Ibu Siti : Selama ini masih menggukan evaluasi seperti yang ada dalam buku iqro’ 
mas, belum ada evaluasi sendiri. 
Peneliti : Apakah pembelajaran membaca Al-Qur’an sudah menggunakan 
penilaian seperti padapelajaran pada umumnya ? 
Ibu Siti : saya belum menggunakan sistem penilaian seperti pelajaran biasanya 
dalam menerapkan pemebalajaran Al-Qur’an di sini hanya 
menggunakan kartu prestasi yaitu apabila hafalan merekan bagus maka 
kartu prestasi mereka juga bagus, karena ini termasuk progam 
ektrakulikuler mas tapi wajib untuk siswa/siswi untuk mengikutinya 
Peneliti : Apakan ada kendala dalam proses pembelajaran berlangsung, jika ada 
kendalanya apa saja bu ? 
Ibu Siti : Kendala yang saya alami saat menggunakan buku metode iqro’ pada 
siswa yaitu terkadang ada beberapa siswa yang belum memahami apa 
itu panjang pendek dalam membeca Al-Qur’an dan ada juga yang 
masih belum lancar dalam membca Al-Qur’an apalagi 
menghafalkannya, saya sudah mencoba dengan berbagai metode agar 
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siswa itu tidak jenuh dalam membaca kitab suci ini, soalnya kan kitab 
suci Al-Qur’an merupakan pedoman hidup kita jadi harus diterapkan 
sejak dini mungkin. Ya, terkadang waktu proses pemebelajaran siswa 
masih bermain sendiri atau bercanda dengan temannya. Mohon 
dimaklumi saja mas namanya juga anak-anak ya begitu masih suka 
bermainnya, ada pula yang masih belum mengetahui makharijul huruf 
yang baik itu seperti apa, dan tajwid mereka sering salah dan masih ada 
hambatan lainnya mas, yang tidak bisa saya sebut satu-satu, disini saya 
sering menyarankan anak didik saya supaya mereka setelah pulang 
sekolah agar mengikuti TPA atau belajar dengan orang tua setelah 
sholat karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup kita, tetapi kadang-
kadang kasian karena kan sekolah mereka fullday jadi  saya tidak 
memaksakan kepada mereka 
Peneliti : Iya bu, terimakasih atas waktunya dan informasi yang bapak berikan 
kepada saya mengenai pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV. 
Ibu Siti : Iya mas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
Lampiran 8 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 2 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Tempat 
Informan 
: Jum’at 4 April 2019 
: 09.00 WIB - Selesai 
: Ruang Kepala Madrasah 
: Bapak Ni’am Zuhri (Kepala Madrasah) 
 
Selanjutnya setelah wawancara sama guru kelas, saya melanjutkan 
wawancara Pada pagi ini kebetulan Bapak Ni’am sedang santai di ruang kepala 
Madrasah. Peneliti langsung meminta ijin dengan Bapak Ni’am untuk di 
wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, pak… 
Bapak Ni’am : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf pak, menganggu waktunya sebentar saya ingin wanwancara 
dengan bapak mengenai pembelajaran membaca Al-Qur’an di 
Madrasah ini. 
Bapak Ni’am : Iya mas silahkan, apa yang perlu ditanyakan ? 
Peneliti : Kurikulum yang digunakan di MI Al Islam Kartasura apa nggeh pak? 
Bapak Ni’am: Untuk kurikumnya kesseluruhan sudah menggunakan kurikulum 
2013 mas. 
Peneliti : Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-Qur’an ini pak ? 
Bapak Ni’am: Yaaa… tujuannya untuk meningkatkan SDM, mengurangi jam 
belajar siswa, untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an anak dengan baik dan benar, mendidik adalah melatih 
kedisiplinan, dan mencetak siswa untuk berbudi luhur, berakhlakul 
karimah. 
Peneliti : Alasan dari dipilihnya buku iqro’ digunakan dalam pembelajan ini apa 
pak ? 
Bapak Ni’am: Buku iqro’ ini cukup dikenal dalam masyarakat dan bukunya juga 
mudah didapatkan di toko-toko. Tidak semua siswa disini 
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mengenal buku iqro’ karena ada yang dirumah tidak mengikuti 
TPA, maka madrasah sini mengenalkannya kepada semua siswa 
dengan mengadakan kegiatan ekrtrakulikuler pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode iqro’ ini dan sangat mengutamakan 
penerapan Makharijul Hurufnya 
Peneliti : Untuk pelaksanaan pembelajaran ini khususnya kelas IV itu kapan 
nggeh pak ? 
Bapak Ni’am: Jadi gini mas, pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an 
sudah dimulai sejak lama sekali. Pembelajaran Al-Qur’an di MI Al 
Islam ini merupakan pembelajaran di luar KBM, dengan arti bahwa 
pembelajaran ini masuk dalam program ekstrakulikuler, diajar oleh 
guru wali kelas masing-masing. Pada kelas IV dilaksanakan pada hari 
senin, rabu yang dimulai pada pukul 12.15 (ba’da sholat dzuhur sampai 
pukul 13.00 WIB dan hari sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai 
pukul 11.50 WIB. 
Peneliti : sarana dan prasarana di sekolah dalam mempersiapkan pembelajaran 
dengan menggunakan metode iqro’ itu apa pak ? 
Bapak Ni’am: Pembelajaran membaca Al-Qur’an seperti kemarin kita sampaikan 
memang sekolah siap untuk mengusahakan kaitan prasarana tapi 
kemarin itu udah ada, sarana pembelajaran seperti itu ada tetapi belum 
dimanfaatkan dengan baik seperti lcd, proyektor, alat peraga dan lain-
lain tapi guru lebih memilih untuk menggunakan media buku iqro’ saja 
sudah cukup karena di dalamnya sudah memenuhi kriteria. 
Peneliti : Kemudian, untuk langkah-langkah pembelajarannya itu apakan juga 
seperti pembelajaran pada umumnya nggeh pak ? 
Bapak Ni’am : Iya mas… seperti biasa ada kegiatan pembukaan, inti, kemudian 
penutup 
Peneliti : Nggeh pak…. Cekap sementen riyen nggeh pak. Mangke kinten-kinten 
enten sing kirang kula tangklet kalian Bapak malih. 
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Bapak Ni’am: Iya mas, sekiranya ada yang kurang bisa ke sini kapan aja, kalau 
ada yang mau ditanyakan atau ada data yang kurang bisa tanyakan 
lagi. 
Peneliti : Nggeh pak, maturnuwun sanget, wassalamu’alaikum  
Bapak Nur : Iya mas,.. wa’alaikumsala 
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Lampiran 9 
FIELD-NOTE WAWANCARA 4 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Tempat 
Informan 
: Sabtu, 13 April 2019 
: 12.15 WIB - Selesai 
: Ruang  kelas IV 
: Siswa kelas IV  
 
Pada jam istirahat peneliti menemui tiga siswa di ruang kelas IV, mereka 
sedang berbincang-bincang kemudian peneliti memanggilnya untuk wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek… 
Siswa kelas IV : Wa’alaikumsalam mas.. 
Peneliti : Maaf  ya dek, mas ganggu waktu kalian sebentar. 
Siswa kelas IV : Iya mas, ada apa mas ? 
Peneliti : Mas mau tanya-tanya mengenai pembelajaran membaca Al-Qur’an.  
Naah… di sini ada pembelajaran membaca Al-Qur’an kan ? Selain BTA 
? 
Siswi kelas IV : Iya mas, ada pembelajarannya menggunakan buku  Iqro’ 
Peneliti : Pembelajaran itu di kelas ini dilaksanakan pada hari apa dan jam berapa 
dek ? 
Siswi Kelas IV : Kalau hari senin dan rabu itu setelah sholat dzuhur mas, kalau 
hari sabtu ya setelah jam pulang sekolah mas, sekitar jam 11.00 
Peneliti : Apakah adek-adek tau apa tujuan diadakan pembelajaran membaca Al-
Qur’an ini ? 
Siswa kelas IV : Ya mungkin agar siswa-siswanya bisa membaca Al-Qur’an 
dengan baik mas 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Siti mengajar pada waktu pembelajaran membaca 
Al-Qur’an ? 
Siswa kelas IV : Seperti pembelajaran kalau pagi itu mas, awalnya pak guru 
mengucap salam kemudian membaca doa-doa terus maju membaca di 
simak satu-satu, kemudian penutupan dengan doa, mengucap salam 
terus salaman 
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Peneliti : Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an ? 
Siswa kelas IV: Ya materinya sesuai halaman yang kita baca mas 
Peneliti : Apakah adek-adek aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur’an ini? 
Siswa kelas IV : Ya aktif donk mas 
Peneliti : Apakah pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan buku iqro’ 
dapat mempermudah ade dalam belajar membaca Al-Qur’an ? 
Siswa kelas IV : Iya InsyaAllah mas 
Peneliti : Ya sudah, terimakasih ya dek. Mas pamit dulu 
Siswa kelas IV : Iya mas, sama-sama 
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Lampiran 10 
DAFTAR NAMA SISWA 
 
 
 
No  Induk Nama L/P Keterangan 
1 2632 Muhammad Faiz Murtadho L   
2 2633 Muhammad Faiz Setyawardana L   
3 2634 Muhammad Hanan Ibrahim L   
4 2635 Muhammad Irfan Al Muttaqin L   
5 2636 Muhammad Lucky Adhie Nugroho L   
6 2637 Muhammad Noval Pradita Bimantara L   
7 2638 Muhammad Rafi Saputra L   
8 2639 Muhammad Rizqi Pratama L   
9 2640 Muhammad Rizqi Romy Pratama L   
10 2641 Muhammad Waldan Geo Kurniawan L   
11 2642 Muhammad Zaki Abidin L   
12 2643 Mujaddid Imamul Haq L   
13 2644 Muzakki Wisam Hartanto L   
14 2646 Naira Danish P   
15 2647 Nasyfa Zulfa Istiqomah P   
16 2648 Naufal Hadrian L   
17 2649 Nava Libna Arrifatunnisa P   
18 2650 Nazril Septa Ramadhan L   
19 2651 Nur Azizah Rohima P   
20 2652 Putri Inayah Yuse Muhammady P   
21 2653 Rafif Dzakyan Faith L   
23 2655 Nando Surya Prana L   
24 2656 Ridho Ardian Dama L   
25 2657 Rifky Satria Dewangga L   
26 2658 Samara Yasmin Noor Aisyah P   
27 2659 Sarah Aulia Merina Cipta P   
28 2660 Syahrul Nizam Alfaris L   
29 2661 Tanisa Sheva Aurellia P   
30 2662 Taqqiyah Nur Hajar Meilany Putri P   
31 2663 Tiara Alma Azalea P   
32 2664 Ummu Chumayroh P   
33 2665 Zahra Aulia Ramadhani P   
34 2666 Zahra Nur Febrianti P   
35 2667 Zidnie Anisykurly Makmuroh P   
36 2672 Muhammad Farhan Afandi L   
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Lampiran 11 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
